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Penyesuaian perkawinan merupakan suatu proses yang dilakukan oleh pasangan 
yang menikah untuk memperoleh keseimbangan dalam kehidupan perkawinan. 
Dalam kehidupan perkawinan terdapat dua individu yang berbeda sehingga 
pasangan perlu melakukan penyesuaian perkawinan. Dengan proses perkenalan 
yang singkat dalam ta’aruf, individu menjadi kurang mengenal pasangan secara 
mendalam sehingga diperlukan adanya sikap tasamuh agar individu mampu 
mencapai keberhasilan dalam penyesuaian perkawinan. Sikap tasamuh adalah 
kecenderungan individu dalam bertindak maupun bereaksi terhadap perbedaan 
dengan saling mengasihi dan menyayangi, berdamai, serta berlaku adil dan berbuat 
kebajikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara sikap 
tasamuh dengan penyesuaian perkawinan. Metode dalam penelitian ini adalah 
kuantitatif korelasional dengan alat ukur skala sikap tasamuh dalam perkawinan 
dan skala penyesuaian perkawinan. Jumlah subjek dalam penelitian ini adalah 77 
subjek yang menikah dengan proses ta’aruf dengan usia pernikahan maksimal 5 
tahun yang diperoleh melalui teknik snowball sampling. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara sikap tasamuh dengan 
penyesuaian perkawinan (r = 0,693 dan p = 0,000), sehingga dapat disimpulkan 
bahwa semakin tinggi sikap tasamuh yang dimiliki oleh subjek yang menikah 
dengan ta’aruf maka semakin tinggi penyesuaian perkawinan yang dimiliki. 
 
Kata kunci : sikap tasamuh, penyesuaian perkawinan, ta’aruf 
 
Marriage adjustment is a process conducted by married couples to obtain balance 
in marital life. In marriage life there are two different individuals so couples need 
to make marital adjustments. With a brief introductory process in ta'aruf, 
individuals become less known with partners in a way that requires a tasamuh 
attitude so that individuals are able to achieve success in marital adjustment. 
Tasamuh's attitude is the tendency of individuals to act and react to differences by 
loving and loving each other, making peace, and doing justice and doing good. This 
study aims to determine the relationship between tasamuh attitude and marital 
adjustment. The method in this study is quantitative correlational with a tasamuh 
attitude scale measurement tool in marriage and the scale of marriage adjustment. 
The number of subjects in this study were 77 subjects who were married with a 
maximum age of 5 years ta'aruf process obtained through snowball sampling 
technique. The results showed that there was a positive relationship between 
tasamuh attitudes and marital adjustments (r = 0.693 and p = 0.000), so it can be 
concluded that the higher the tasamuh attitude possessed by subjects who are 
married to ta'aruf, the higher the marriage adjustment they have. 
 
Keywords: tasamuh attitude, marriage adjustment, ta'aruf 
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Menikah adalah salah satu tahapan perkembangan yang penting bagi individu 
sebagai makhluk yang terus berkembang. Di dalam agama Islam, menikah 
merupakan sebuah ibadah. Sebelum menikah, individu perlu untuk mengenal calon 
pasangan terlebih dahulu sebelum akhirnya memutuskan untuk menikah. Salah satu 
cara yang dapat ditempuh oleh individu untuk mengenal calon pasangan adalah 
dengan melalui proses ta’aruf. Ta’aruf merupakan proses saling mengenal antara 
laki-laki dan perempuan yang berniat untuk menikah dengan didampingi oleh 
mediator atau perantara (El-Hakim, 2014). Perkenalan yang dilakukan dalam proses 
ta’aruf pada umumnya terjadi dalam waktu yang singkat yaitu antara satu sampai 
tiga bulan. Individu yang menikah melalui proses ta’aruf, mengawali proses 
perkenalan dengan bertukar CV (Curriculum Vitae) atau biodata melalui mediator 
atau perantara. Adapun perantara dalam proses ta’aruf merupakan orang atau 
lembaga yang dipercaya untuk memilihkan pasangan sesuai dengan kriteria yang 
diinginkan. Sebagai tahap akhir dalam proses ini sebelum kemudian memutuskan 
untuk menikah, yaitu keduanya dipersilahkan untuk melakukan sholat istikharoh. 
Jika keduanya setuju maka proses ini akan berlanjut ke pernikahan (El-Hakim, 
2014). Dalam hal ini agama memiliki peranan penting dalam pemilihan pasangan 
hidup dengan proses ta’aruf. Sebagaimana Santrock (2011) menyatakan bahwa 
agama memiliki peran penting dalam memilih pasangan hidup. Pemilihan pasangan 
hidup merupakan salah satu tugas perkembangan pada masa dewasa awal. Selain 
memilih pasangan hidup, masa dewasa awal juga memiliki tugas perkembangan 
yang berkaitan dengan kehidupan pernikahan seperti hidup bersama dengan suami 
atau istri membentuk suatu keluarga, mengasuh anak, serta mengelola rumah 
tangga (Hurlock, 1980). 
 
Memiliki kehidupan pernikahan yang bahagia adalah dambaan bagi setiap pasangan 
yang menikah. Akan tetapi kebahagiaan dalam pernikahan tidak bisa terbentuk 
begitu saja. Pada kenyataannya perceraian di Indonesia masih tergolong kategori 
tinggi. Menurut data dari Dirjen Badan Peradilan Agama (2016), MA (Mahkamah 
Agung) perceraian di Indonesia meningkat dari 344.237 menjadi 365.633 pada 
tahun 2014-2016. Rata-rata kenaikan angka perceraian per tahun sebesar 3 persen. 
Angka Perceraian tertinggi terjadi di Pulau Jawa khususnya Jawa Timur, Jawa 
Barat, dan Jawa Tengah. Menurut data dari Badan Pusat Statistik, pada tahun 2015 
angka perceraian yang terjadi di Jawa Tengah mencapai 66.548, sedangkan di Jawa 
Barat mencapai angka 70.267, dan Jawa Timur mencapai angka 87.149 perceraian 
yang merupakan angka tertinggi di Indonesia. Sehingga individu yang telah 
menikah perlu melakukan upaya-upaya untuk dapat mencapai kebahagiaan dalam 
perkawinan. 
 
Salah satu hal yang dapat dilakukan pasangan yang menikah dalam upaya mencapai 
kebahagiaan dalam perkawinan adalah dengan melakukan penyesuaian 
perkawinan. Ta’aruf dengan waktu perkenalan yang singkat membuat individu 
kurang mengenali pasangannya secara mendalam, sehingga pada masa awal 
pernikahan individu mengalami kesulitan dalam proses penyesuaian perkawinan 
(El-Hakim, 2014). Hal tersebut dikarenakan di dalam pernikahan terdapat dua 
individu yang bersatu dari latar belakang sosial, budaya, kebiasaan, pendidikan, dan 
pengalaman yang berbeda, sehingga penyesuaian dalam perkawinan diperlukan 
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agar dapat tercapai kebahagiaan dalam perkawinan (Septiana, Krisnatuti, & 
Simanjuntak, 2014). 
 
Penyesuaian perkawinan merupakan sebuah proses yang dihadapi oleh pasangan 
suami istri yang meliputi penyesuaian dengan pasangan, penyesuaian seksual, 
penyesuaian terhadap keuangan, serta penyesuaian dengan keluarga pasangan 
(Hurlock, 1980). Penyesuaian perkawinan juga didefinisikan sebagai proses suami 
dan istri dalam menghadapi situasi baru dengan menciptakan kebiasaan baru yang 
lebih sesuai dengan kehidupannya di dalam perkawinan (Christina & Matulessy, 
2016). Pada pasangan yang baru saja menikah, penyesuaian perkawinan menjadi 
permasalahan yang paling utama untuk dihadapi (Hurlock, 1980). Seperti 
pernyataan Maharani Ardi Putri seorang psikolog Universitas Pancasila dalam 
tempo.co (2017) bahwa lima tahun pernikahan merupakan masa-masa penyesuaian 
bagi pasangan karena masing-masing individu masih memegang idealisme mereka 
mengenai pernikahan sehingga pasangan perlu menemukan titik tengah dengan 
melakukan penyesuaian. 
 
Penyesuaian perkawinan menjadi sangat penting bagi individu demi terciptanya 
kebahagiaan dalam perkawinan. Apabila pasangan tidak mampu melakukan 
penyesuaian perkawinan dengan baik, maka dapat menimbulkan konflik. Apabila 
konflik tersebut terjadi secara terus menerus maka dapat menjadikan keluarga tidak 
harmonis. Ketidakharmonisan dalam rumah tangga berpotensi besar terhadap 
terjadinya perceraian (Nancy, Wismanto, & Hastuti, 2014). Menurut data dari 
Dirjen Badan Peradilan Agama, MA menunjukkan bahwa faktor yang menjadi 
penyebab perceraian tertinggi di Indonesia adalah karena adanya 
ketidakharmonisan dalam rumah tangga (Dirjen Badan Peradilan Agama, 2016). 
Adapun salah satu yang dapat meningkatkan keharmonisan dalam perkawinan 
adalah dengan melakukan penyesuaian perkawinan yang baik. Hal tersebut 
didukung oleh penelitian Septiana, Krisnatuti, & Simanjuntak (2014), yang 
menyatakan bahwa semakin baik penyesuaian perkawinan maka semakin tinggi 
keharmonisan dalam keluarga. Penyesuaian perkawinan yang berhasil memiliki 
dampak yang baik bagi individu yaitu dapat meningkatkan kebahagiaan (Syahrir, 
2017). Selain itu penyesuaian perkawinan yang berhasil juga dapat meningkatkan 
kepuasan hidup pada individu (Be, Whisman, & Uebelacker, 2013), serta dapat 
meningkatkan kepuasan dalam pernikahan (Hurlock, 1980). Sedangkan 
penyesuaian perkawinan yang buruk dapat mengakibatkan terjadinya perceraian 
(Chen, Zhang, Hong, Sander, & Zhou, 2013). Selain itu penyesuaian perkawinan 
yang buruk juga dapat membawa dampak negatif yaitu dapat mengakibatkan 
pasangan menunjukkan perilaku-perilaku negatif yang nantinya juga dapat 
berdampak pada perilaku anak yang menjadikan perilaku negatif mereka sebagai 
model peran (Mutlu, Erkut, Yildirm, & Gundogdu, 2018). 
 
Hasil wawancara dengan individu yang menikah dengan ta’aruf, dalam usaha 
melakukan penyesuaian perkawinan individu mencoba untuk memahami pasangan 
dengan baik. Karena masa perkenalan yang dilakukan terjadi dalam waktu yang 
singkat, maka individu belajar satu sama lain untuk dapat memahami pasangan 
dengan tidak mengedepankan ego masing-masing, serta menghadapi segala 
persoalan dengan kesabaran, dan menerima kelebihan maupun kekurangan dari 
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pasangan. Dengan adanya sikap-sikap tersebut menjadikan pasangan lebih mudah 
dalam melakukan penyesuaian. 
 
Sikap dalam perspektif psikologi merupakan kecenderungan individu dalam 
bertindak maupun bereaksi terhadap stimulus yang dihadapi. Sikap dapat 
mempengaruhi bagaimana perilaku individu dalam menghadapi objek atau situasi 
tertentu (Dayakisni & Hudaniah, 2009). Perilaku yang ditampilkan individu dalam 
menghadapi suatu kondisi dipengaruhi oleh sikap individu dalam merespon kondisi 
tersebut. Apabila individu merespon stimulus atau suatu kondisi dengan sikap yang 
positif maka perilaku yang ditampilkan juga akan positif, begitupun sebaliknya. 
Dalam kehidupan pernikahan, penyesuaian perkawinan dapat berhasil apabila 
individu mampu bersikap secara tepat dalam menghadapi persoalan kehidupan 
pernikahan. Seperti yang dikatakan oleh Schneiders (1960), bahwa sikap individu 
mengenai perkawinan dapat mempengaruhi penyesuaian perkawinan. Apabila 
individu bersikap bahwa perkawinan merupakan sebuah ikatan yang tidak mudah 
untuk diputus maka individu akan berusaha untuk mempertahankan perkawinannya 
sehingga penyesuaian perkawinannya pun menjadi tinggi.  
 
Berdasarkan penelitian Anjani dan Suryanto (dalam Dewi & Wilani, 2016), 
terdapat beberapa faktor yang mendukung tercapainya penyesuaian perkawinan 
yang berhasil di antaranya yaitu kesediaan pasangan untuk saling memberi dan 
menerima cinta, kerukunan, saling memahami dan menghormati pasangan, saling 
bekerjasama dalam mengerjakan tugas rumah tangga, serta menanamkan rasa 
toleransi. Toleransi menjadi faktor yang penting dalam proses penyesuaian 
perkawinan pada pasangan suami dan istri khususnya pada masa awal pernikahan. 
Menurut M. Quraish Shihab, dalam mencapai penyesuaian di dalam pernikahan 
maka diperlukan adanya toleransi, sebab pernikahan bukanlah sekedar romantisme 
saja namun juga ada kenyataan-kenyataan yang mungkin saja tidak pernah 
terpikirkan sebelumnya sehingga toleransi dibutuhkan untuk dapat tercapai 
penyesuaian dalam perkawinan (Kementerian Agama RI, 2012).  
 
Toleransi dalam bahasa arab diartikan sebagai tasamuh. Tasamuh memiliki makna 
yaitu kemurahan hati dan kemudahan. Sedangkan toleransi berasal dari bahasa 
Inggris yaitu “tolerance” yang artinya sikap membiarkan, mengakui, dan 
menghormati keyakinan orang lain tanpa memerlukan persetujuan (Al Munawar, 
2003). Tasamuh sebagai kata yang sejajar dengan toleransi lebih menggunakan 
konsep-konsep dengan pendekatan Islam. Menurut Al-Alwani (2013), tasamuh 
adalah memberikan orang lain hak untuk dapat hidup secara berbeda, apakah 
menggunakan hak tersebut dengan berbeda pendapat, keyakinan, organisasi, atau 
berpartisipasi politik. Konsep tasamuh menurut definisi bahasa, menunjukkan arti 
saling mencintai dan menyayangi (rahmah), pengampunan dan kebaikan, serta 
menerima perbedaan dengan orang lain. Tasamuh mengandung beberapa aspek 
yaitu, saling berkasih sayang, berdamai, serta berlaku adil dan berbuat kebajikan 
(Umar, 2006). Sikap tasamuh dapat dicerminkan dengan sikap saling menghormati 
dan sabar dalam menghadapi perbedaan, serta saling tolong menolong (Jamarudin, 
2016). Bersikap tasamuh artinya individu memberi kesempatan kepada orang lain 




Dampak positif dengan adanya sikap tasamuh adalah dapat menciptakan kerukunan 
antar individu satu dengan yang lainnya. Individu yang bersikap tasamuh 
cenderung mudah memaafkan kesalahan karena dalam menghadapi suatu 
permasalahan individu cenderung bersifat sabar. Hal tersebut didukung oleh 
penelitian Rizqia (2015), yang diperoleh hasil bahwa hubungan interpersonal akan 
baik apabila terdapat kematangan kepribadian yang diperoleh dari sikap tasamuh. 
Bersikap tasamuh dapat mengarahkan individu untuk memiliki sifat prososial dan 
menghindari permusuhan. Sejalan dengan penelitian tersebut, apabila diaplikasikan 
dalam kehidupan pernikahan dengan ta’aruf, dengan adanya sikap tasamuh dapat 
meminimalisir terjadinya konflik dalam rumah tangga. Selain itu, dengan adanya 
sikap tasamuh, individu dapat lebih menghargai pasangan, menerima perbedaan 
yang ada pada pasangan maupun keluarga pasangan, serta dapat menerima 
kelebihan maupun kekurangan dari pasangan dan mampu untuk bekerjasama dalam 
upaya mewujudkan kebahagiaan pernikahan (Walgito, 2002). Tasamuh (toleransi) 
juga diperlukan dalam menyikapi perbedaan yang ada dalam kehidupan perkawinan 
sehingga dapat meminimalisir perdebatan yang dapat memicu konflik (Chadijah, 
2018). Sedangkan dampak negatif apabila tidak ada sikap tasamuh dalam 
perkawinan, dapat menumbuhkan sikap tidak mau mengalah, yang dapat 
mengakibatkan timbulnya konflik (Rizqia, 2015).  
 
Berdasarkan uraian tersebut di atas, peneliti tertarik untuk meneliti hubungan antara 
sikap tasamuh dengan penyesuaian perkawinan pada individu yang menikah 
dengan ta’aruf. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
hubungan antara sikap tasamuh dengan penyesuaian perkawinan pada individu 
yang menikah dengan ta’aruf. Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan tambahan ilmu pengetahuan bagi pengembangan ilmu psikologi 
Islam. Serta bagi individu yang ingin menikah dengan proses ta’aruf, maupun orang 




Penyesuaian perkawinan adalah keseimbangan antara suami dan istri dalam 
mencapai tujuan bersama dalam mencapai kepuasan dalam pernikahan (Be et al., 
2013). Sedangkan menurut Hurlock (1980), penyesuaian perkawinan merupakan 
proses penyesuaian antara suami dan istri yang meliputi penyesuaian pasangan, 
penyesuaian seksual, penyesuaian keuangan, serta penyesuaian dengan keluarga 
pasangan. Penyesuaian perkawinan juga didefinisikan sebagai proses yang 
dilakukan pasangan dalam menghadapi situasi baru dengan menciptakan kebiasaan 
baru yang lebih sesuai dengan kehidupan perkawinannya (Christina & Matulessy, 
2016). Sehingga dapat disimpulkan bahwa penyesuaian perkawinan adalah sebuah 
proses penyatuan atau menyeimbangkan segala aspek yang ada dalam perkawinan 
oleh pasangan suami dan istri.  
 
Terdapat beberapa aspek dalam penyesuaian perkawinan menurut Hurlock (1980), 
sebagai berikut:  
1) Penyesuaian dengan pasangan 
Penyesuaian dengan pasangan merupakan hal yang paling pokok yang harus 
dilakukan oleh individu. Karena ketika individu menikah, pasangan 
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merupakan teman hidup yang akan menghabiskan banyak waktu bersama 
dengan individu sehingga diperlukan adanya penyesuaian agar dapat 
memperoleh keseimbangan.  
2) Penyesuaian seksual 
Penyesuaian seksual merupakan hal yang paling sulit dalam perkawinan. 
Apabila pasangan tidak mencapai kesepakatan dalam penyesuaian seksual 
maka hal tersebut dapat menimbulkan konflik serta dapat mempengaruhi 
kebahagiaan perkawinan.  
3) Penyesuaian keuangan 
Penyesuaian keuangan menjadi hal yang tidak bisa terpisahkan dengan 
kehidupan perkawinan. Banyaknya uang maupun kurangnya uang dapat 
menimbulkan masalah apabila individu tidak mampu untuk mengatur dan 
mengontrolnya. 
4) Penyesuaian dengan keluarga pasangan 
Setiap pasangan yang menikah akan secara otomatis memperoleh keluarga 
baru yaitu keluarga dari pasangan. Keluarga tersebut kemungkinan 
memiliki tingkatan usia, minat, serta latar belakang yang berbeda-beda. 
Sehingga suami dan istri perlu menyesuaikan diri dengan mereka agar tidak 
terjadi ketegangan dengan sanak keluarga. 
 
Penyesuaian perkawinan dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi penyesuaian perkawinan menurut Hurlock (1980), yaitu :  
a. Konsep pasangan yang ideal 
Baik pria ataupun wanita masing-masing memiliki konsep pasangan yang 
ideal yang dibentuk selama masa dewasa. Semakin individu tidak terbiasa 
menyesuaikan diri dengan realitas maka semakin sulit penyesuaian 
dilakukan terhadap pasangan.  
b. Pemenuhan kebutuhan 
Individu harus membantu pasangan untuk mencapai kebutuhan yang 
diharapkan oleh pasangan.  
c. Kesamaan latar belakang 
Semakin pasangan memiliki latar belakang dan pandangan yang sama maka 
semakin mudah untuk saling menyesuaikan. Sebaliknya apabila pasangan 
memiliki pandangan dan latar belakang yang berbeda maka lebih sulit untuk 
menyesuaikan satu sama lain. 
d. Minat dan kepentingan bersama 
Pasangan yang memiliki kepentingan yang saling bersamaan tentang suatu 
hal cenderung membawa penyesuaian perkawinan yang baik. Adanya minat 
yang sama antara pasangan juga membuat penyesuaian menjadi lebih 
mudah untuk dilakukan. 
e. Keserupaan nilai 
Pasangan yang menyesuaikan diri dengan baik mempunyai nilai yang lebih 
serupa daripada yang penyesuaian dirinya buruk. 
f. Konsep peran 
Setiap individu mengharapkan pasangannya untuk dapat menjalankan 
perannya masing-masing, namun apabila harapan individu terhadap peran 
tersebut tidak terpenuhi maka hal tersebut dapat menimbulkan konflik dan 
penyesuaian yang buruk.  
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g. Perubahan dalam pola hidup 
Artinya pasangan mengorganisasikan pola kehidupan yang berbeda baik 
dari segi persahabatan, kegiatan sosial, hingga persyaratan pekerjaan yang 
seringkali menimbulkan konflik secara emosional.  
 
Menurut Anjani dan Suryanto (dalam Dewi & Wilani, 2016), terdapat beberapa 
faktor yang mendukung tercapainya penyesuaian perkawinan yang berhasil, 
beberapa diantaranya yaitu kesediaan pasangan untuk saling memberi dan 
menerima cinta, menanamkan rasa toleransi, kerukunan, saling memahami dan 
menghormati pasangan, serta saling bekerjasama dalam mengerjakan tugas dalam 
rumah tangga. Sementara menurut Schneiders (1960), salah satu faktor yang 
mempengaruhi penyesuaian perkawinan adalah sikap terhadap perkawinan. 
Apabila setiap pasangan memiliki sikap bahwa perkawinan merupakan sebuah 
ikatan yang tidak mudah untuk diputus, maka pasangan akan berusaha untuk 




Sikap adalah suatu reaksi perasaan atau bentuk evaluasi terhadap suatu objek 
tertentu. Menurut Thurstone sikap merupakan derajat afek positif atau negatif 
terhadap objek psikologis (Azwar, 2009). Sikap merupakan faktor penting yang 
mempengaruhi perilaku seseorang. Dengan memahami sikap, maka kita dapat 
memprediksi perilaku seseorang dalam menanggapi suatu objek (Szymanski, Croft, 
& Godor, 2018). Allport mendefinisikan sikap sebagai kecenderungan bertingkah 
laku individu dengan cara tertentu dan dalam situasi tertentu. Sikap terentang dari 
yang sangat spesifik sampai yang sangat umum dan bersifat elvaluatif (Alwisol, 
2008). Sikap merupakan kecenderungan individu dalam bertindak maupun bereaksi 
terhadap stimulus tertentu yang dapat mempengaruhi bagaimana perilaku individu 
dalam menghadapi objek atau situasi tertentu (Dayakisni & Hudaniah, 2009). 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa sikap merupakan sebuah bentuk tanggapan 
individu terhadap suatu stimulus atau objek yang dihadapi.  
 
Sikap mengandung tiga aspek yang saling berinteraksi, yaitu aspek kognitif, afektif, 
dan konatif. Aspek kognitif merupakan aspek yang berkaitan dengan keyakinan 
individu mengenai apa yang benar bagi objek sikap. Adapun keyakinan individu 
tersebut muncul dari dasar pengetahuan individu mengenai objek tertentu. Aspek 
afektif merupakan aspek yang menyangkut kondisi emosional subjektif individu 
terhadap objek sikap. Aspek konatif (perilaku), berkaitan dengan bagaimana 
perilaku atau kecenderungan perilaku individu terhadap objek sikap yang dihadapi. 
Kecenderungan perilaku dalam komponen konatif mengandung pengertian bahwa 
bentuk perilaku tidak hanya berupa hal yang terlihat saja, namun juga berupa 




Tasamuh berasal dari bahasa arab yang artinya sejajar dengan makna toleransi. Kata 
tasamuh dalam istilah arab menunjukkan kemurahan hati dan kemudahan atas dasar 
saling pengertian dan selalu digunakan dalam bentuk hubungan timbal balik dari 
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kedua belah pihak (Ghafur, 2007). Sementara kata toleransi berasal dari bahasa 
Inggris yaitu “tolerance” yang artinya sikap membiarkan, mengakui, dan 
menghormati keyakinan orang lain tanpa memerlukan persetujuan (Al Munawar, 
2003). Toleransi  adalah memahami dan menerima perbedaan yang ada baik pada 
individu maupun sosial budaya, tanpa adanya konflik (Shaposhnikova, Romanova, 
& Tarasenko, 2013). Sedangkan kata tasamuh lebih menggunakan konsep-konsep 
dengan pendekatan Islam. 
 
Organisasi hak asasi manusia di Mesir mendefinisikan tasamuh sebagai hak untuk 
hidup secara berbeda, apakah menggunakan hak tersebut dengan berbeda pendapat, 
keyakinan, organisasi, atau berpartisipasi politik. Konsep tasamuh menurut definisi 
bahasa, menunjukkan arti cinta dan kasih sayang (rahmah), pengampunan dan 
kebaikan, serta menerima orang lain (Al-Alwani, 2013).  
 
Menurut Umar bin Abdul Aziz (2006), tasamuh mengandung tiga aspek yaitu : (a) 
saling berkasih sayang, dengan adanya rasa saling mengasihi dan menyayangi 
tersebut maka individu mampu merespon segala peristiwa dan tindakan manusia 
disekitarnya, suka menolong orang lain dan mampu menerima kelebihan maupun 
kekurangan orang lain. Sebagaimana terkandung dalam Al-Qur’an surat Al Balad 
ayat 17 yaitu “Dan (mereka) saling berpesan untuk bersabar dan berkasih 
sayang”. (b) perdamaian, yaitu dengan melupakan kesalahan-kesalahan orang lain, 
memperbaiki prasangka, dan berempati dalam menyelesaikan permasalahan, serta 
tidak boleh menyakiti baik dari segi ucapan dan perbuatan. Sebagaimana hadist 
yang diriwayatkan oleh Imam Bukhori yaitu “Seorang muslim adalah orang yang 
menjaga muslim lainnya dari perkataan dan perbuatannya”. (c) berlaku adil dan 
berbuat kebajikan. Adil mengandung pengertian yaitu adanya keseimbangan dan 
penyesuaian pada hak-hak setiap orang dan setiap orang mendapatkan haknya 
masing-masing secara adil dan bijaksana. Berbuat kebajikan maksudnya 
berinteraksi dengan baik, pemaaf, dan saling memuliakan antara sesama. Hal 
tersebut juga dijelaskan dalam QS. Al Maidah Ayat 8 yaitu “Dan janganlah 
kebencianmu terhadap suatu kaum mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. 
Berlaku adillah. Karena (adil) itu lebih dekat kepada takwa.”. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa tasamuh adalah hak untuk hidup secara berdampingan dengan 
mengesampingkan segala perbedaan yang ada dalam hubungan timbal balik yang 
mengandung sisi saling mengasihi dan menyayangi, berdamai, serta berlaku adil 
dan berbuat kebajikan.  
 
Perkawinan dalam Segi Islam 
 
Perkawinan adalah sunatullah, yang mengandung makna akad atau ikatan karena 
di dalam prosesnya terdapat ijab (pernyataan penyerahan dari pihak perempuan) 
dan kabul (pernyataan penerimaan dari pihak laki-laki) (Tihami & Sahrani, 2010). 
Perkawinan merupakan sebuah ibadah yang akan meningkatkan ketakwaan 
manusia kepada Allah (Hakim, 2014). Adapun tujuan dari perkawinan yaitu 
mendapatkan dan melangsungkan keturunan, memenuhi hajat manusia 
menyalurkan syahwat dan menumpahkan kasih sayang, memenuhi panggilan 
agama, memelihara diri dari kejahatan dan kerusakan, menumbuhkan kesungguhan 
untuk bertanggung jawab menerima hak serta kewajiban, juga bersungguh-sungguh 
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untuk memperoleh harta kekayaan yang halal, serta membangun rumah tangga 
untuk membentuk masyarakat yang tentram atas dasar cinta dan kasih sayang. 
Perkawinan juga bertujuan untuk menata keluarga sebagai subjek untuk 
membiasakan pengalaman-pengalaman ajaran agama. Sebab keluarga merupakan 
pendidikan yang paling menentukan kepribadian dari anak-anak (Tihami & 
Sahrani, 2010). Apabila tujuan-tujuan tersebut telah terpenuhi maka tujuan utama 
dalam perkawinan juga akan dapat terpenuhi yaitu untuk memperoleh kehidupan 
yang tenang (sakinah), cinta (mawaddah), dan kasih sayang (rahmah) (Hakim, 
2014). 
 
Islam memiliki etika dalam pergaulan dan mengadakan perkenalan antara pria dan 
wanita. Sebelum melangsungkan pernikahan, Islam telah mengatur etika atau adab 
dalam meminang wanita sebagai calon istri. Proses peminangan dalam Islam 
memiliki tahapan yaitu pertama, proses ta’aruf atau perkenalan (Tihami & Sahrani, 
2010). Ta’aruf merupakan sebuah proses perkenalan antara pria dan wanita dengan 
didampingi oleh mediator (El-Hakim, 2014). Setelah bertemu dan tertarik satu sama 
lain, maka baik pria dan wanita dianjurkan untuk mengenal kepribadian dan latar 
belakang dari kedua belah pihak, dengan tetap menjaga martabat sebagai manusia 
yang dimuliakan Allah, artinya tidak terjerumus dalam perilaku yang tidak 
senonoh. Apabila terdapat kecocokan antara kedua belah pihak maka bisa 
diteruskan untuk saling mengenal kondisi keluarga masing-masing, misal dengan 
bersilaturahmi ke orang tua keduanya. Selanjutnya proses yang kedua adalah 
khitbah, yakni melamar atau meminang wanita untuk dijadikan istri. Peminangan 
merupakan pendahuluan perkawinan yang disyariatkan sebelum adanya ikatan 
suami dan istri dengan tujuan agar perkawinan didasari atas kerelaan hati serta 
kesadaran masing-masing pihak (Tihami & Sahrani, 2010). 
 
Setelah menikah, suami dan istri memiliki hak dan kewajiban dalam kehidupan 
perkawinan yang harus dipenuhi bersama. Adapun hak dan kewajiban bersama 
suami dan istri menurut Tihami & Sahrani (2010) antara lain sebagai berikut: 
Hak bersama suami dan istri: 
a. Suami dan istri dihalalkan mengadakan hubungan seksual. 
b. Saling mewarisi apabila salah seorang diantara keduanya telah meninggal 
meskipun belum bersetubuh. 
c. Anak mempunyai nasab (keturunan) yang jelas. 
d. Kedua belah pihak wajib bertingkah laku dengan baik sehingga dapat 
melahirkan kemesraan dan ketentraman dalam hidup. 
Kewajiban suami dan istri : 
a. Suami dan istri memiliki kewajiban untuk menegakkan rumah tangga yang 
sakinah, mawaddah, dan rahmah. 
b. Suami dan istri wajib saling mencintai, menghormati, setia, dan memberi 
bantuan lahir batin. 
c. Suami istri berkewajiban untuk mengasuh dan memelihara anak-anak 
mereka baik mengenai pertumbuhan jasmani, rohani, maupun kecerdasan 
dan pendidikan agamanya. 






Sikap Tasamuh dalam Perkawinan 
 
Sikap merupakan kecenderungan individu dalam bertindak maupun bereaksi 
terhadap stimulus tertentu yang dapat mempengaruhi bagaimana perilaku individu 
dalam menghadapi objek atau situasi tertentu (Dayakisni & Hudaniah, 2009). 
Menurut Azwar (2009), sikap mengandung beberapa aspek yaitu aspek kognitif, 
afektif, dan konatif. Sedangkan tasamuh (toleransi) adalah hak untuk hidup secara 
berbeda baik berbeda pendapat, keyakinan, organisasi atau berpartisipasi politik 
(Al-Alwani, 2013). Menurut Umar bin Abdul Aziz (2006), tasamuh mengandung 
tiga aspek yaitu saling berkasih sayang, berdamai, serta berlaku adil dan berbuat 
kebajikan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa sikap tasamuh dalam perkawinan 
adalah kecenderungan individu dalam bertindak maupun bereaksi terhadap 
perbedaan yang ada antara suami dan istri dengan saling mengasihi dan 
menyayangi, berdamai, serta berlaku adil dan berbuat kebajikan. 
 
Aspek sikap tasamuh dalam perkawinan mencakup saling mengasihi dan 
menyayangi, berdamai, serta berlaku adil dan berbuat kebajikan dalam menghadapi 
perbedaan di dalam kehidupan perkawinan yang mengandung komponen kognitif, 
afektif, dan konatif.  
1) Berkasih sayang dalam perbedaan 
Adapun bentuk saling mengasihi dan menyayangi dalam perbedaan antara 
suami dan istri yaitu suka menolong pasangan dalam suka maupun duka, 
dan mampu menerima kelebihan maupun kekurangan yang ada pada 
pasangannya (Umar, 2006). Membantu pasangan dengan berempati 
terhadap kesusahan yang dihadapinya mempunyai pengaruh yang besar 
dalam membangun kasih sayang di antara suami dan istri (Shalih, 2007). 
Selain itu menolong pasangan bisa dilakukan dengan membantu 
meringankan beban dari pasangan (Latif, 2001). Saling mengasihi dan 
menyayangi juga dapat diwujudkan dengan menerima kelebihan maupun 
kekurangan dari pasangan. Tuntutan terhadap pasangan untuk menjadi 
sempurna dapat mengakibatkan ketidakpuasan dalam pernikahan serta 
dapat menurunkan rasa sayang terhadap pasangan. Sehingga pasangan perlu 
menerima kelebihan serta kekurangan dari pasangannya agar rasa kasih dan 
sayang antara pasangan dapat berkembang dengan baik (Latif, 2001). 
 
2) Berdamai dalam perbedaan 
Perdamaian dalam perbedaan dalam kehidupan perkawinan yaitu dengan 
melupakan kesalahan-kesalahan yang pernah dilakukan oleh suami atau 
istri, memperbaiki prasangka terhadap pasangan, dan berempati dalam 
menyelesaikan permasalahan dalam perkawinan, serta tidak menyakiti 
pasangan baik dari segi ucapan maupun perbuatan (Umar, 2006). Dalam 
kehidupan perkawinan, baik suami maupun istri perlu untuk saling percaya 
satu sama lain sehingga tidak menimbulkan kecurigaan dan kecemasan 
antar pasangan. Selain itu juga tidak berprasangka buruk dalam 
menyelesaikan permasalahan dengan mendengarkan penjelasan dari 
pasangan (Walgito, 2002). Selain tidak berprasangka buruk, suami maupun 
istri juga perlu berempati dalam menyelesaikan masalah yaitu dengan lebih 
11 
 
mementingkan kepentingan bersama dari pada kepentingan pribadi 
(Walgito, 2002). Selain itu berempati dalam menyelesaikan masalah dapat 
diwujudkan dengan adanya sikap saling mengalah dan tidak mencari-cari 
kesalahan dari pasangannya, serta mau meminta maaf terlebih dahulu 
meskipun belum jelas bersalah dengan begitu maka masalah dapat 
terselesaikan dengan damai dan dapat mengeratkan hubungan antara suami 
dan istri (Takariawan, 2009). 
 
3) Berlaku adil dan berbuat kebajikan dalam perbedaan  
Berlaku adil dalam perbedaan antara suami dan istri adalah memberikan hak 
secara adil kepada pasangan. Keadilan yang dimaksud dalam hal ini 
bukanlah penyamarataan, namun adanya keseimbangan dan penyesuaian 
dalam hak masing-masing pasangan. Sedangkan berbuat kebajikan dalam 
perbedaan antara suami dan istri yaitu berinteraksi dengan baik kepada 
pasangan, mudah memaafkan kesalahan pasangan, dan saling memuliakan 
antara pasangan (Umar, 2006). Dalam kehidupan keluarga hak dan 
kedudukan suami dan istri adalah seimbang. Sehingga antara suami dan istri 
perlu untuk adanya rasa saling yaitu saling menghormati, saling memberi 
bantuan lahir batin, saling pengertian, saling memberi dan menerima cinta, 
serta saling percaya (Walgito, 2002). Selain rasa saling, pasangan juga perlu 
memberikan hak terhadap pasangannya untuk dapat berpendapat dalam 
menyelesaikan permasalahan keluarga (Latif, 2001). Kemudian berbuat 
kebajikan dapat diwujudkan melalui berinteraksi dengan baik, dalam 
kehidupan perkawinan interaksi yang baik memiliki peran yang penting 
untuk menjaga keharmonisan perkawinan, adapun interaksi yang baik yaitu 
adanya keterbukaan dan keaktifan masing-masing pasangan, serta mampu 
mendengarkan pasangannya dengan baik (Takariawan, 2009). Selain itu 
berbuat kebajikan juga diwujudkan dengan mudah memaafkan kesalahan 
pasangan. Dengan tidak terlalu mempermasalahkan kesalahan dan bersedia 
memaafkan dapat mempengaruhi tumbuh kembangnya cinta dan kasih 
sayang antara suami dan istri (Shalih, 2007).  
 
Sikap Tasamuh dan Penyesuaian Perkawinan 
 
Masa dewasa awal memiliki tugas perkembangan seperti memilih pasangan hidup, 
hidup bersama dengan pasangan membentuk sebuah keluarga, mengurus rumah 
tangga, serta mengasuh anak (Hurlock, 1980). Sehingga menikah menjadi salah 
satu tahapan perkembangan yang penting bagi individu. Kehidupan pernikahan 
dimulai dari proses pemilihan pasangan hidup. Salah satu cara yang dapat dilakukan 
individu dalam pemilihan pasangan hidup adalah dengan melalui proses ta’aruf. 
Menurut El-Hakim (2014) ta’aruf adalah proses perkenalan yang dilakukan oleh 
laki-laki dan perempuan yang berniat untuk menikah yang dalam prosesnya 
didampingi oleh mediator atau perantara. Dalam proses ta’aruf perkenalan antara 
calon pasangan pada umumnya terjadi secara singkat yaitu antara satu sampai tiga 
bulan kemudian menikah. Individu yang menikah melalui proses ta’aruf, 
mengawali proses perkenalan dengan bertukar CV atau biodata melalui mediator 





Setiap pasangan yang menikah memiliki harapan dalam pernikahannya yaitu 
memiliki kehidupan pernikahan yang bahagia. Untuk mencapai kebahagiaan 
tersebut maka diperlukan upaya-upaya untuk dapat mencapainya salah satunya 
adalah dengan melakukan penyesuaian perkawinan. Pada pernikahan dengan 
ta’aruf, proses perkenalan terjadi dalam waktu yang singkat sehingga individu 
kurang mengenal pasangan lebih dalam dan mengalami kesulitan dalam 
penyesuaian perkawinan di masa awal perkawinan (El-Hakim, 2014). Penyesuaian 
perkawinan merupakan proses penyesuaian yang dilakukan oleh pasangan suami 
dan istri yang meliputi penyesuaian dengan pasangan, penyesuaian seksual, 
penyesuaian keuangan serta penyesuaian dengan keluarga pasangan (Hurlock, 
1980). Menurut Chen et al (2013), Penyesuaian perkawinan adalah ukuran kualitas 
pernikahan dan didefinisikan sebagai akomodasi antara pasangan pada waktu 
tertentu. Penyesuaian perkawinan yang rendah dapat mengakibatkan perceraian. 
Selain itu dampak negatif yang dapat ditimbulkan oleh ketidakmampuan 
melakukan penyesuaian perkawinan dapat mengakibatkan pasangan menunjukkan 
perilaku-perilaku negatif yang nantinya juga dapat berdampak pada perilaku anak 
yang menjadikan perilaku negatif mereka sebagai model peran (Mutlu et al., 2018). 
Sehingga penyesuaian perkawinan menjadi penting sebagai upaya untuk mencapai 
kebahagiaan dalam perkawinan.   
 
Penyesuaian perkawinan yang berhasil dipengaruhi oleh bagaimana sikap individu 
terhadap perkawinannya. Seperti yang diungkapkan oleh Schneiders (1960), 
Individu akan berusaha untuk mempertahankan perkawinannya apabila individu 
bersikap bahwa perkawinan bukanlah sebuah hubungan yang mudah untuk diputus, 
sehingga penyesuaian perkawinannya pun menjadi tinggi. Dalam perspektif 
psikologis, sikap merupakan kecenderungan individu dalam merespon suatu 
stimulus atau objek yang dihadapinya dan dapat mempengaruhi perilaku individu 
terhadap stimulus atau objek tersebut (Dayakisni & Hudaniah, 2009). Salah satu 
sikap yang dapat diterapkan  individu dalam memperoleh penyesuaian perkawinan 
yang baik adalah dengan menerapkan sikap tasamuh (toleransi). Anjani dan 
Suryanto (dalam Dewi & Wilani, 2016) menyatakan bahwa salah satu faktor yang 
dapat mendukung tercapainya keberhasilan dalam penyesuaian perkawinan adalah 
dengan menanamkan rasa toleransi. Tasamuh (toleransi) menurut Umar bin Abdul 
Aziz (2006) adalah saling mengasihi dan menyayangi, berdamai, serta berlaku adil 
dan berbuat kebajikan. 
 
Menurut Hurlock (1980), terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi 
penyesuaian perkawinan, yaitu konsep pasangan yang ideal, pemenuhan 
kebutuhan, kesamaan latar belakang, minat dan kepentingan bersama, keserupaan 
nilai, konsep peran, serta perubahan dalam pola hidup. Setiap individu memiliki 
gambaran mengenai pasangan ideal yang diharapkannya, namun apabila individu 
menemukan pasangan yang tidak sesuai dengan gambaran ideal yang 
diharapkannya maka hal tersebut dapat menjadi masalah apabila individu terlalu 
idealis dengan harapan tersebut. Maka diperlukan adanya sikap tasamuh (toleransi) 
untuk menghadapi realitas yang tidak sesuai dengan harapan individu tersebut 
sehingga individu dapat menerima apapun kelebihan maupun kekurangan dari 
pasangannya. Begitupun dengan faktor minat dan kepentingan bersama, apabila 
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pasangan memiliki kepentingan dan minat yang berbeda maka sikap tasamuh 
(toleran) diperlukan sehingga pasangan dapat menghormati perbedaan yang ada 
serta dapat menghindarkan pasangan pada terjadinya konflik. Dalam faktor 
pemenuhan kebutuhan, pasangan harus membantu pasangannya untuk memenuhi 
kebutuhannya, dengan bersikap tasamuh maka individu menyadari bahwa setiap 
pasangan memiliki hak yang sama salah satunya adalah saling membantu 
memenuhi kebutuhan dari pasangannya. Begitupun juga dengan faktor konsep 
peran, setiap individu mempunyai konsep peranan suami dan istri serta 
mengharapkan pasangannya mampu berperan sesuai dengan konsep tersebut. 
Apabila harapan individu terhadap peran pasangannya tidak terpenuhi maka dapat 
menimbulkan masalah apabila tidak disikapi dengan tasamuh. Oleh karena itu 
diperlukan adanya sikap tasamuh, sehingga individu dapat menerima pasangannya 
walaupun realitas dengan konsep peran ideal akan pasangannya berbeda. 
 
Menurut M. Quraish Shihab (dalam Kementerian Agama RI, 2012), di dalam 
kehidupan pernikahan bukan hanya sekedar romantisme saja yang terjadi, namun 
juga terdapat kenyataan-kenyataan yang mungkin saja tidak terpikirkan 
sebelumnya oleh pasangan. Sehinga perlu adanya sikap tasamuh (toleransi) dalam 







Sikap tasamuh tinggi Sikap tasamuh rendah 
Penyesuaian perkawinan buruk 
Individu yang menikah dengan ta’aruf 
 
Karakteristik : 
1. Bertukar CV (Biodata) dengan calon pasangan 
melalui mediator 
2. Proses perkenalan relatif singkat (antara 1-3 
bulan) 
3. Proses perkenalan dan pertemuan didampingi 
oleh mediator 
4.  
5. Mengelola rumah tangga 
 
 Saling mengasihi dan 
menyayangi pasangan dalam 
perbedaan 
 Saling berdamai dalam 
menghadapi perbedaan 
 Mampu berlaku adil dan 
berbuat baik dalam perbedaan 
 Kurang dapat mengasihi dan 
menyayangi pasangan dalam 
perbedaaan 
 Sulit berdamai ketika 
menghadapi perbedaan 
 Kurang mampu berlaku adil dan 
berbuat baik dalam perbedaan 
Penyesuaian perkawinan baik 
Masing-masing pasangan belum 
mengenal secara mendalam, sehingga 














































Hipotesa dalam penelitian ini yaitu terdapat hubungan antara sikap tasamuh dengan 
penyesuaian perkawinan pada perkawinan dengan ta’aruf. Artinya, semakin tinggi 








Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif, yaitu penelitian yang 
berkaitan dengan angka-angka yang datanya dianalisis dengan menggunakan 
statistik dan bersifat objektif (Martono, 2010). Adapun jenis penelitian yang 
digunakan adalah penelitian korelasional, untuk mengetahui hubungan antara sikap 
tasamuh dengan penyesuaian perkawinan pada individu yang menikah dengan 




Subjek dalam penelitian ini berjumlah 77 orang subjek dengan kriteria yaitu 
individu yang sudah menikah melalui proses ta’aruf, dengan usia pernikahan 
maksimal 5 tahun. Pengambilan subjek dalam penelitian ini menggunakan teknik 
nonprobability sampling dengan teknik snowball sampling, yaitu dari subjek yang 
semula sedikit kemudian semakin bertambah banyak dari informasi yang diberikan 
oleh subjek-subjek sebelumnya (Martono, 2010). 
 
Variabel dan Instrumen Penelitian 
 
Variabel dalam penelitian ini ada dua yaitu variabel bebas (x) dan variabel terikat 
(y). Adapun variabel bebas dari penelitian ini adalah sikap tasamuh dan variabel 
terikatnya adalah penyesuaian perkawinan. Penyesuaian perkawinan adalah sebuah 
proses yang dilakukan oleh pasangan yang menikah untuk memperoleh suatu 
keseimbangan dalam berbagai aspek yang ada di dalam kehidupan pernikahan. 
Sedangkan sikap tasamuh dalam perkawinan adalah kecenderungan individu dalam 
bertindak maupun bereaksi terhadap perbedaan antara suami dan istri dengan saling 
mengasihi dan menyayangi, berdamai, serta berlaku adil dan berbuat kebajikan. 
 
Perolehan data penelitian, dihasilkan dari instrumen penelitian, yaitu berupa skala. 
Skala yang digunakan adalah skala penyesuaian perkawinan dan skala sikap 
tasamuh dalam perkawinan. Skala penyesuaian perkawinan yang digunakan adalah 
skala yang dibuat oleh Wayan Fujiama Ulbana (2008) dengan item valid sebanyak 
38 item. Adapun aspek-aspek yang digunakan dalam penyusunan skala ini adalah 
aspek penyesuaian dengan pasangan, penyesuaian seksual, penyesuaian keuangan, 
dan penyesuaian dengan keluarga pasangan.  
 
Sedangkan untuk skala sikap tasamuh dalam perkawinan, disusun oleh peneliti 
berdasarkan aspek-aspek sikap tasamuh. Adapun aspek sikap tasamuh dalam 
perkawinan adalah mencakup saling mengasihi dan menyayangi, berdamai, serta 
berlaku adil dan berbuat kebajikan dalam menghadapi perbedaan dalam kehidupan 
perkawinan yang mengandung komponen kognitif, afektif, dan konatif (Umar, 
2006; Azwar, 2009). 
 
Bentuk kedua skala yang digunakan dalam penelitian adalah menggunakan model 
skala Likert yang terdiri dari empat pilihan jawaban (respon) yaitu Sangat Setuju 
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(SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). Adapun skor 
yang diperoleh pada item yang favorable adalah skor 1 untuk STS, skor 2 untuk 
TS, skor 3 untuk S, dan skor 4 untuk SS. Sedangkan skor yang diperoleh untuk item 
yang unfavorable adalah skor 4 untuk STS, skor 3 untuk TS, skor 2 untuk S dan 
skor 1 untuk SS. 
 
Berikut merupakan indeks validitas dan reliabilitas dari skala penyesuaian 
perkawinan : 
 











Skala Sikap Tasamuh  60 53 0,241 – 0,760 0,938 
Skala Penyesuaian 
Perkawinan 
38 33 0,261 – 0,675 0,909 
 
Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan bahwa indeks validitas skala sikap tasamuh 
diperoleh dari pengujian 60 item skala sikap tasamuh yang kemudian terdapat 53 
item valid dengan rentang 0,241 sampai dengan 0,760. Sedangkan hasil dari 38 item 
skala penyesuaian perkawinan terdapat 33 item valid dengan rentang 0,261 sampai 
dengan 0,675. Adapun validitas skala yang dilakukan berdasarkan pada nilai rtabel 
yang diuji dengan SPSS. Kedua skala yang digunakan dalam penelitian ini reliabel 
karena indeks reliabilitas > 0,50 (Cronbach alpha). Hal ini menunjukkan bahwa 
instrumen yang digunakan memiliki nilai validitas dan reliabilitas yang memadai. 
 
Prosedur dan Analisa Data 
 
Prosedur dalam penelitian ini secara umum terdiri dari tiga tahap, yaitu persiapan, 
pelaksanaan, dan analisa data. Tahap pertama yaitu persiapan, peneliti memulai 
tahap pertama dengan mencari dan memahami materi yang diperlukan dalam 
penelitian ini. Setelah itu peneliti membuat skala yang digunakan untuk 
memperoleh data penelitian. Kemudian peneliti melakukan try out untuk menguji 
validitas dan reliabilitas dari skala yang akan dijadikan alat ukur. Try out dilakukan 
pada 50 subjek pertama yang juga digunakan sebagai data dalam penelitian. 
 
Tahap selanjutnya adalah tahap pelaksanaan, yaitu peneliti memberikan skala yang 
telah dipersiapkan kepada subjek dengan kriteria yang telah ditentukan untuk 
memperoleh data penelitian. Subjek diperoleh dari beberapa individu yang 
memenuhi kriteria penelitian kemudian semakin bertambah banyak dengan cara 
menyebarkan kuesioner secara online (google form) kepada forum-forum 
keislaman, media sosial, serta menghubungi subjek yang memenuhi kriteria 
berdasarkan informasi dari subjek yang sebelumnya telah berpartisipasi dalam 
penelitian. Pengambilan data dilakukan selama kurang lebih 10 hari dan 
memperoleh sebanyak 87 orang partisipan yang kemudian diseleksi kembali dan 
mendapatkan 77 orang subjek yang memenuhi kriteria subjek penelitian dan dapat 




Tahap yang terakhir yaitu tahap analisis data. Setelah data penelitian terkumpul, 
maka peneliti melakukan analisis data dengan menggunakan aplikasi SPSS 
(Statistical Program for Social Science) versi 21. Peneliti menggunakan uji korelasi 
product moment untuk mengetahui hubungan antara sikap tasamuh dengan 
penyesuaian perkawinan. Kemudian dari hasil analisis data tersebut peneliti 
menjelaskan dan menyimpulkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan dan 




Subjek dalam penelitian ini adalah individu yang sudah menikah melalui proses 
ta’aruf dengan usia pernikahan maksimal 5 tahun. Subjek berjumlah 77 orang yang 
terdiri dari laki-laki dan perempuan sebagai berikut: 
 
Tabel 2. Deskripsi Subjek Penelitian 
 
Kategori Frekuensi Presentase 
Jenis Kelamin Laki-laki 10 13% 
 Perempuan 67   87% 
 
 
Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwa dari 77 subjek, jumlah responden 
yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 10 orang dengan presentase 13% dan 
jumlah responden yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 67 orang dengan 
presentase 87%. 
 





Kategori Interval Frekuensi Presentase 
Sikap 
Tasamuh 
172,04 15,648 Tinggi x ≥ 169,00 39 51% 
  Rendah x ≤ 168,99 38 49% 
       
Penyesuaian 
Perkawinan 
107,73 10,887 Tinggi x ≥ 107,00 41 53% 
  Rendah x ≤ 106,99 36 47% 
       
 
Tabel 3 menunjukkan bahwa subjek yang memiliki sikap tasamuh dalam kategori 
tinggi sebanyak 39 orang dengan presentase 51% dan kategori rendah sebanyak 38 
orang dengan presentase 49%. Kategori tinggi pada skala sikap tasamuh terletak 
pada interval ≥ 169,00 dan kategori rendah terletak pada interval ≤ 168,99. 
Sedangkan subjek yang memiliki penyesuaian perkawinan dalam kategori tinggi 
sebanyak 41 orang dengan presentase 53% dan kategori rendah sebanyak 36 orang 
dengan presentase 47%. Penyesuaian perkawinan dengan kategori tinggi terletak 




Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh hasil analisa data 
terhadap 77 subjek yaitu individu yang sudah menikah melalui proses ta’aruf 
dengan usia pernikahan maksimal 5 tahun adalah sebagai berikut : 
 
Tabel 4. Korelasi Sikap Tasamuh dengan Penyesuaian Perkawinan 
 
Koefisien Korelasi Indeks Analisis 
Koefisien Korelasi (r) 0,693 
Koefisien Determinasi (r2) 0,480 
Taraf Kemungkinan Kesalahan  1% (0,01) 
Nilai Signifikansi (p) 0,000 
 
 
Berdasarkan analisa data yang telah dilakukan dengan analisa product moment, 
diperoleh koefisien korelasi (r) sebesar 0,693 dengan nilai signifikan (p) sebesar 
0,000 < 0,01. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara 
sikap tasamuh dengan penyesuaian perkawinan. Artinya semakin tinggi sikap 
tasamuh maka semakin tinggi pula penyesuaian perkawinan pada subjek yang 
menikah dengan proses ta’aruf, begitupun sebaliknya semakin rendah sikap 
tasamuh maka semakin rendah pula penyesuaian perkawinannya. Dari hasil analisa 
data penelitian diperoleh koefisien determinasi (r2) sebesar 0,480 (48%). Hal 
tersebut menunjukkan bahwa sikap tasamuh memiliki sumbangan sebesar 48% dan 




Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan analisa product moment, untuk 
mengetahui hubungan antara sikap tasamuh dengan penyesuaian perkawinan pada 
subjek individu yang telah menikah dengan proses ta’aruf. Berdasarkan hasil 
penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif 
antara sikap tasamuh dengan penyesuaian perkawinan. Hal tersebut dapat dilihat 
dari hasil analisa data yang diperoleh koefisien korelasi (r) sebesar 0,693 dengan 
signifikansi (p) = 0,000 (p < 0,01). Sehingga dapat diartikan bahwa semakin tinggi 
sikap tasamuh yang dimiliki oleh subjek yang menikah dengan ta’aruf, maka 
semakin tinggi pula penyesuaian perkawinannya. Begitupun sebaliknya semakin 
rendah sikap tasamuh maka semakin rendah pula penyesuaian perkawinan pada 
subjek yang menikah dengan proses ta’aruf. Hasil dari analisa data tersebut 
menunjukkan bahwa hipotesis dalam penelitian ini diterima. 
 
Penyesuaian perkawinan adalah suatu proses yang dilakukan oleh pasangan yang 
menikah untuk memperoleh suatu keseimbangan dalam berbagai aspek yang ada di 
kehidupan perkawinan. Dalam kehidupan perkawinan terdapat dua individu yang 
berbeda secara fisik, emosi, latar belakang serta memiliki kebiasaan yang berbeda. 
Sehingga masing-masing pasangan perlu melakukan penyesuaian perkawinan 
dalam upaya mencapai kebahagiaan dalam perkawinan. Dalam mencapai 
penyesuaian perkawinan yang baik tidak terlepas dari faktor-faktor yang 
mempengaruhinya. Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi penyesuaian 
perkawinan menurut Schneiders (1960) yaitu sikap individu mengenai perkawinan. 
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Penyesuaian perkawinan dapat berhasil apabila individu mampu bersikap secara 
tepat dalam menghadapi persoalan dalam kehidupan perkawinan. Salah satu 
persoalan yang terjadi di dalam kehidupan perkawinan yaitu adanya perbedaan 
antar individu yang terkadang sulit untuk diterima oleh pasangan satu sama lain. 
Perbedaan tersebut dapat menimbulkan konflik apabila individu tidak bisa bersikap 
secara tepat dalam menghadapinya. Sehingga untuk menghadapi perbedaan 
tersebut maka diperlukan adanya sikap tasamuh.  
 
Sikap tasamuh dalam perkawinan adalah kecenderungan individu dalam bertindak 
maupun bereaksi terhadap perbedaan yang terjadi dalam kehiddupan perkawinan 
dengan saling mengasihi dan menyayangi, berdamai, serta berlaku adil dan berbuat 
kebajikan. Seperti yang dipaparkan oleh Chadijah (2018) bahwa perbedaan yang 
ada diantara individu dalam perkawinan dapat berpotensi untuk menjadi sumber 
konflik/perdebatan apabila tidak disikapi dengan sikap tasamuh. Sehingga dengan 
menerapkan sikap tasamuh dalam menghadapi perbedaan yang terjadi antar 
individu dalam kehidupan perkawinan, maka individu dapat meminimalisir 
kemungkinan terjadinya konflik/perdebatan, sehingga individu dapat mencapai 
penyesuaian perkawinan yang baik.  
 
Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat bahwa subjek dalam penelitian lebih 
didominasi oleh subjek dengan jenis kelamin perempuan yaitu dari 77 orang subjek 
sebanyak 67 orang berjenis kelamin perempuan. Sedangkan subjek dengan jenis 
kelamin laki-laki sebanyak 10 orang. Pada penelitian ini juga dapat dilihat dari hasil 
perhitungan kategori tinggi dan rendah pada skala penyesuaian perkawinan, 
diperoleh hasil bahwa terdapat 51% subjek yang tergolong dalam kategori tinggi 
dan 49% subjek yang tergolong dalam kategori rendah. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa kebanyakan subjek dalam penelitian ini memiliki penyesuaian perkawinan 
yang tergolong dalam kategori tinggi atau dapat dikatakan bahwa individu memiliki 
penyesuaian perkawian yang baik. Individu yang memiliki tingkat penyesuaian 
perkawinan yang tinggi akan dapat meningkatkan kepuasan dalam hidupnya 
maupun kepuasan dalam perkawinannya (Be, Whisman, & Uebelacker, 2013; 
Hurlock, 1980). Sedangkan penyesuaian perkawinan yang rendah dikaitkan dengan 
tekanan psikologis yang besar seperti gejala depresi, kecemasan, rendah diri, dan 
psikologis lainnya (Li, Robustelli, & Whisman, 2015).  
 
Berdasarkan hasil analisa data yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa 
koefisien determinasi (r2) dalam penelitian ini sebesar 0,480 (48%). Hal ini 
menunjukkan bahwa sikap tasamuh memberikan sumbangan terhadap penyesuaian 
perkawinan sebesar 48%. Artinya dengan bersikap tasamuh dalam kehidupan 
perkawinan maka individu dapat lebih mudah dalam melakukan penyesuaian 
perkawinan. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Anjani dan Suryanto (dalam 
Dewi & Wilani, 2016), bahwa salah satu faktor yang dapat mendukung tercapainya 
penyesuaian perkawinan yang berhasil adalah dengan adanya tasamuh (toleransi) 
dalam kehidupan perkawinan. 
 
Hasil dari perhitungan kategori tinggi dan rendah pada skala sikap tasamuh, 
diperoleh hasil bahwa terdapat 53% subjek yang tergolong dalam kategori tinggi 
dan 47% subjek yang tergolong dalam kategori rendah. Hal ini menunjukkan bahwa 
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subjek dalam penelitian ini mayoritas memiliki sikap tasamuh yang tergolong 
dalam kategori tinggi. Individu yang memiliki sikap tasamuh yang tinggi akan 
dapat lebih menghargai pasangannya, menerima perbedaan yang ada, serta dapat 
menerima kelebihan maupun kekurangan dari pasangan dan mampu untuk 
bekerjasama dalam upaya mewujudkan kebahagiaan pernikahan (Walgito, 2002). 
Sehingga dengan adanya sikap-sikap tersebut dapat mendukung keberhasilan 
individu dalam melakukan penyesuaian perkawinan. Sebagaimana Schneiders 
(1960) mengatakan bahwa sikap individu mengenai perkawinan dapat 
mempengaruhi penyesuaian perkawinannya. 
 
SIMPULAN DAN IMPLIKASI 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada 77 subjek yaitu individu yang 
telah menikah melalui proses ta’aruf dengan usia pernikahan maksimal 5 tahun, 
dapat disimpulkan bahwa hipotesis dari penelitian ini diterima. Hasil menunjukkan 
bahwa ada hubungan positif dengan nilai koefisien r = 0,693 dan nilai signifikan p 
= 0,000 < 0,01 dengan koefisien determinasi (r2) sebesar 0,480 (48%), sehingga ada 
hubungan antara sikap tasamuh dengan penyesuaian perkawinan. Semakin tinggi 
sikap tasamuh yang dimiliki oleh individu yang menikah dengan proses ta’aruf 
maka semakin tinggi pula penyesuaian perkawinan, sebaliknya semakin rendah 
sikap tasamuh yang dimiliki oleh individu yang menikah dengan proses ta’aruf 
maka semakin rendah penyesuaian perkawinannya. 
 
Implikasi dari penelitian ini adalah bagi individu yang menikah dengan proses 
ta’aruf, agar dapat mencapai keberhasilan dalam penyesuaian perkawinan maka 
individu dapat menerapkan sikap tasamuh di dalam kehidupan perkawinan 
terutama dalam menyikapi perbedaan. Bagi individu yang memiliki sikap tasamuh 
yang rendah maka diharapkan untuk dapat meningkatkan sikap tasamuh sedangkan 
bagi individu yang memiliki sikap tasamuh yang tinggi maka diharapkan untuk 
dapat mempertahankan sikap tasamuh yang dimiliki sehingga penyesuaian 
perkawinan dapat tercapai dengan baik. Sikap tasamuh dapat diwujudkan dengan 
saling mengasihi dan menyayangi, berdamai, serta berlaku adil dan berbuat 
kebajikan dalam menghadapi suatu perbedaan seperti saling menolong dalam suka 
maupun duka, mudah memaafkan kesalahan, menerima kelebihan dan kekurangan, 
tidak berburuk sangka, dan saling memuliakan. Sedangkan bagi peneliti selanjutnya 
yang ingin melakukan penelitian dengan topik serupa, dapat meninjau kembali 
berdasarkan kategori jenis kelamin laki-laki dan perempuan atau kategori rentang 
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LAMPIRAN 1  





Data Subjek Penelitian (Individu yang Telah Menikah dengan Proses Ta’aruf 
dan Usia Pernikahan Maksimal 5 Tahun) 
 
No. Nama Jenis Kelamin Usia Pernikahan 
1 Wsn P 1,5 tahun 
2 MTS L 2 tahun 
3 Ida P 3 bulan 
4 HSP P 2 bulan 2 minggu 
5 ID P 2 tahun 
6 Fb P 2 tahun 7 bulan 
7 Ayyunda P 1 tahun 2 bulan 
8 Abdul L 1 bulan 
9 NAH P 10 bulan 
10 MS P 3 tahun 
11 SM P 5 tahun 
12 Egp L 1 tahun  
13 B L 1 tahun 
14 Ummu Uwais P 1 tahun 2 bulan 
15 YNA P 3 tahun 
16 Soniwati P 5 tahun 
17 Siti Eka N. P 7 bulan 
18 NHM P 4 tahun 
19 R P 5 tahun 
20 IK P 1 tahun 2 bulan 
21 Mira P 5 tahun 
22 Rifda P 3 tahun 
23 Ar P 5 bulan 
24 Nova P 3 bulan 
25 Ummu Abdullah P 1 tahun 6 bulan 
26 M P 9 bulan 
27 U P 1 tahun 5 bulan 
28 Rahma Adzkia N. P 1 bulan 
29 Zahira  P 2 tahun 
30 C P 9 bulan 
31 WE P 4 tahun 
32 Lukmanul H. L 1 bulan 2 minggu 
33 HN P 6 bulan 
34 DI P 1 tahun 
35 Wida P 2 tahun  
36 Yth P 2 tahun 
37 Miftahul Jannah P 1 tahun 6 bulan 
38 Bunda Khanzia P 3 tahun 9 bulan 
39 Ami P 2 tahun 10 bulan 
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40 Selli Ovie P 2 tahun 
41 Ummu salman P 3 tahun 
42 Winda P 1 tahun 
43 Ulyah P 6 bulan 
44 Asf P 1,5 tahun 
45 Airen P 4 tahun 
46 Arda P 1 bulan 
47 ATS P 5 tahun 
48 H P 2 bulan  
49 I P 6 bulan 
50 Nh P 13 bulan 
51 Nisa P 1,6 tahun 
52 Ummu Hafizh P 3 bulan 
53 SQ L 1,5 tahun 
54 WS L 1,5 tahun 
55 FM P 1,5 bulan 
56 FA P 4 tahun 
57 M L 10 bulan 
58 Ummu Rayyan P 3 bulan 
59 Elly P 1 bulan 27 hari 
60 Adilla P 1 tahun 
61 Dayat L 7 bulan 
62 SH P 9 bulan 
63 BER P 2 tahun 
64 AS P 2 tahun 
65 Airash P 2 tahun 
66 Vinni P 3 tahun 
67 ZW P 1 bulan 6 hari 
68 Nuning P 7 bulan 
69 Khoirul Anwar L 3 bulan 
70 Farah  P 1 tahun 
71 Ope P 10 bulan 
72 Bla P 2 bulan 
73 Anisa P 3 tahun 
74 AA P 3 bulan 
75 K P 6 bulan 
76 D P 3 tahun 
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Tabel Ringkasan Skala Sikap Tasamuh Sebelum Try Out 
 
No. Indikator  Komponen Favorabel Unfavorabel Total  
1 Suka menolong 
pasangan dalam suka 
dan duka 
Kognitif  1  31 2 
2 Afektif  - 2, 32 2 
3 Konatif  33 3 2 
4 Menerima kelebihan 
dan kekurangan 
pasangan 
Kognitif  4 34 2 
5 Afektif  - 5, 35 2 
6 Konatif  6 36 2 
7 Melupakan kesalahan 
pasangan 
Kognitif  7, 37 - 2 
8 Afektif  - 8, 38 2 
9 Konatif  39 9 2 
10 Tidak berprasangka 
buruk terhadap 
pasangan 
Kognitif  40 10 2 
11 Afektif  - 11, 41 2 
12 Konatif  42 12 2 
13 Berempati dalam 
menyelesaikan 
permasalahan 
Kognitif  13, 43 - 2 
14 Afektif  14 44 2 
15 Konatif  45 15 2 
16 Tidak menyakiti baik 
dari segi ucapan 
maupun tindakan 
Kognitif  16 46 2 
17 Afektif  - 17, 47 2 
18 Konatif  18 48 2 
19 Memberikan hak 
kepada pasangan 
secara adil 
Kognitif  19 49 2 
20 Afektif  20, 50 - 2 
21 Konatif  21, 51 - 2 
22 Berinteraksi dengan 
baik 
Kognitif  22, 52 - 2 
23 Afektif  23 53 2 
24 Konatif  24, 54 - 2 
25 Mudah memaafkan Kognitif  25 55 2 
26 Afektif  - 26, 56 2 
27 Konatif  57 27 2 
28 Saling memuliakan  Kognitif  58 28 2 
29 Afektif  59 29 2 
30 Konatif  60 30 2 
Total 30 30 60 
 
Skala Sikap Tasamuh Sebelum Try Out 
 
Assalamualaikum Wr. Wb. 
 
Perkenalkan saya Chusnul Nur Fadhilah, mahasiswi Fakultas Psikologi Universitas 
Muhammadiyah Malang yang saat ini sedang melakukan penelitian guna 
menyelesaikan tugas akhir. Saya meminta kesediaan saudara/i untuk berpartisipasi 
dalam penelitian saya dengan kriteria subjek yaitu : (1) sudah menikah (dengan 
proses ta'aruf), (2) usia pernikahan maksimal 5 tahun.  
Semua data yang saudara/i berikan akan dijaga KERAHASIAANNYA dan hanya 
akan digunakan untuk kepentingan penelitian. Oleh sebab itu saya sangat berharap 
kesediaan saudara/i untuk dapat membantu saya dalam penelitian ini dengan 
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mengisi beberapa pernyataan secara jujur sesuai dengan diri saudara/i. Atas 
partisipasinya saya mengucapkan banyak terimakasih. 
 
Wassalamualaikum Wr. Wb. 
Identitas Diri : 
Nama (Inisial)  : 
Jenis Kelamin  : Laki-laki   Perempuan 
Usia pernikahan  : 
 
Petunjuk Pengisian : 
Saudara/i diminta untuk merespon pernyataan dengan memberikan tanda centang 
(v) pada salah satu pilihan jawaban yang sesuai dengan diri saudara/i. Terdapat 
empat pilihan jawaban yaitu SS, S, TS, dan STS. 
Ket : 
SS  = Sangat Setuju 
S  = Setuju 
TS  = Tidak Setuju 
STS  = Sangat Tidak Setuju 
 
- Selamat Mengerjakan – 
 
No. Pernyataan SS S TS STS 
1. Menurut saya, membantu pasangan ketika berselisih 
dapat mengurangi rasa kesal satu sama lain 
    
2. Saya merasa malas ketika pasangan meminta bantuan 
saat sedang berselisih 
    
3. Menawarkan bantuan kepada pasangan meskipun 
sedang berselisih 
    
4. Kekurangan yang dimiliki oleh pasangan bukanlah 
masalah bagi saya 
    
5. Kekurangan yang dimiliki pasangan mengurangi rasa 
sayang saya 
    
6. Saya menutupi kekurangan yang dimiliki oleh 
pasangan 
    
7. Saya percaya bahwa mengingat kesalahan pasangan 
dapat memperburuk komunikasi 
    
8. Merasa puas ketika bisa membalas perbuatan buruk 
yang pernah dilakukan oleh pasangan 
    
9. Saya akan membalas kesalahan yang pernah 
dilakukan oleh pasangan 
    
10. Memeriksa ponsel pasangan tanpa izin adalah hal 
yang wajar 
    
11. Merasa khawatir ketika pasangan tidak segera 
membalas pesan/chat 
    
12. Saya akan menghubungi pasangan berulang kali 
ketika terlambat pulang ke rumah 
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13. Memahami sudut pandang pasangan sebelum 
membuat keputusan adalah hal yang penting bagi saya 
    
14. Saya bersedia mendengarkan penjelasan dari 
pasangan ketika berbeda pandangan 
    
15. Saya akan mempertahankan pendapat pribadi dalam 
menyelesaikan masalah 
    
16. Memakai barang pemberian pasangan walaupun tidak 
suka bukanlah masalah bagi saya 
    
17. Saya merasa marah ketika pasangan melakukan 
kesalahan 
    
18. Saya menghargai usaha pasangan meskipun hasilnya 
tidak sesuai dengan yang diinginkan 
    
19. Menurut saya, pasangan berhak untuk memberikan 
masukan terhadap perilaku pasangannya   
    
20. Saya bersedia membantu pasangan mengerjakan 
pekerjaan rumah 
    
21. Saya menghargai pendapat yang diberikan oleh 
pasangan walaupun berbeda 
    
22. Berdiskusi dengan pasangan merupakan hal yang 
penting 
    
23. Saya bersedia mendengarkan keluh kesah pasangan     
24. Mendengarkan pasangan ketika sedang berbicara 
meskipun tidak sependapat 
    
25. Kesalahan pasangan dimasa lalu merupakan hal yang 
tidak penting 
    
26. Saya merasa sulit melupakan kekecewaan terhadap 
pasangan 
    
27. Saya akan menunggu permintaan maaf dari pasangan 
ketika sedang berselisih 
    
28. Memuji pasangan secara langsung adalah hal yang 
memalukan bagi saya 
    
29. Segan untuk meminta maaf terlebih dahulu kepada 
pasangan ketika sedang berselisih 
    
30. Ketika sedang menghadapi permasalahan, saya mudah 
menyalahkan pasangan 
    
31. Saya percaya bahwa menolong pasangan ketika 
sedang berselisih dapat menurunkan harga diri 
    
32. Saya acuh dengan kesulitan yang dialami oleh 
pasangan ketika berbeda pendapat 
    
33. Saya akan membantu pasangan meskipun tidak 
sependapat dengannya 
    
34. Menurut saya, perbedaan antara suami dan istri adalah 
masalah yang besar 
    
35. Merasa minder dengan kelebihan yang dimiliki oleh 
pasangan 
    
36. Saya akan marah ketika pasangan melakukan hal yang 
tidak sesuai bagi saya 
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37. Membalas kesalahan yang pernah dilakukan oleh 
pasangan adalah hal yang melelahkan 
    
38. Saya khawatir pasangan akan mengulangi kesalahan 
yang pernah dilakukan 
    
39. Saya akan mengingat kebaikan pasangan ketika 
kecewa kepadanya 
    
40. Saya yakin bahwa pasangan adalah orang yang dapat 
dipercaya 
    
41. Saya cemas ketika pasangan bepergian tanpa 
mengajak  
    
42. Saya bertanya secara langsung kepada pasangan 
ketika mendengar kabar burung tentangnya 
    
43. Mempertimbangkan pendapat pasangan dalam 
menyelesaikan masalah adalah hal yang perlu 
dilakukan 
    
44. Saya acuh dengan pendapat pasangan ketika 
menghadapi permasalahan 
    
45. Saya memikirkan perasaan pasangan ketika 
memutuskan suatu masalah 
    
46. Saya percaya bahwa menyindir pasangan bisa 
menyelesaikan masalah tanpa menyakitinya 
    
47. Merasa kesal ketika pasangan memberikan hadiah 
yang tidak sesuai dengan harapan 
    
48. Saya akan berkata apa adanya meskipun itu menyakiti 
pasangan 
    
49. Menurut saya, pasangan bisa mendapatkan haknya 
bila telah menjalankan kewajiban 
    
50. Saya kesal ketika pasangan memberikan masukan 
mengenai aktivitas yang saya lakukan 
    
51. Saya memberikan kepercayaan kepada pasangan 
untuk berkegiatan diluar rumah 
    
52. Masukan dari pasangan adalah hal yang penting bagi 
keutuhan keluarga 
    
53. Enggan berbicara dari hati ke hati bersama pasangan     
54. Saya akan menyindir pasangan ketika melakukan hal 
yang tidak sesuai bagi saya 
    
55. Permintaan maaf dari pasangan menjadi hal yang 
penting bagi saya ketika sedang berselisih 
    
56. Saya acuh dengan permintaan maaf dari pasangan 
ketika sedang berselisih 
    
57. Saya memaafkan kesalahan pasangan sebelum dia 
meminta maaf 
    
58. Menerima pemberian pasangan meskipun tidak 
menyukainya adalah yang perlu dilakukan 
    
59. Saya senang memberikan pujian kepada pasangan     
60. Saya akan meninggalkan hal yang tidak disukai oleh 
pasangan meskipun saya menyukainya 















LAMPIRAN 3  
HASIL UJI VALIDITAS DAN 














 Scale Mean if Item 
Deleted 





if Item Deleted 
item1 185,14 249,878 ,530 ,914 
item2 185,54 245,356 ,613 ,913 
item3 186,60 269,388 -,524 ,921 
item4 185,24 250,186 ,373 ,915 
item5 184,96 249,060 ,553 ,913 
item6 185,04 253,794 ,275 ,916 
item7 184,92 250,769 ,388 ,915 
item8 185,00 247,429 ,690 ,913 
item9 184,98 248,551 ,581 ,913 
item10 186,06 251,200 ,233 ,917 
item11 186,58 256,126 ,096 ,918 
item12 186,46 255,519 ,161 ,917 
item13 185,08 253,381 ,374 ,915 
item14 185,06 247,935 ,667 ,913 
item15 185,68 250,426 ,356 ,915 
item16 185,02 249,040 ,644 ,913 
item17 185,94 243,486 ,738 ,912 
item18 185,00 249,020 ,643 ,913 
item19 184,92 250,279 ,567 ,914 
item20 184,86 251,307 ,513 ,914 
item21 185,00 249,061 ,641 ,913 
item22 184,56 257,966 ,168 ,916 
item23 184,66 254,147 ,422 ,915 
item24 184,90 251,071 ,519 ,914 
item25 185,20 249,429 ,383 ,915 
item26 185,70 245,276 ,594 ,913 
item27 185,78 246,828 ,415 ,915 
item28 184,94 250,139 ,573 ,914 
item29 185,14 248,613 ,440 ,914 
item30 185,36 241,296 ,762 ,911 
item31 185,10 247,439 ,529 ,913 
item32 185,06 252,874 ,324 ,915 
item33 185,20 246,857 ,685 ,912 
item34 185,18 244,355 ,612 ,912 
item35 185,46 248,907 ,360 ,915 
item36 185,76 246,676 ,561 ,913 
item37 185,32 253,447 ,225 ,916 
item38 186,24 249,656 ,396 ,915 
item39 184,88 252,353 ,440 ,914 
item40 184,62 255,261 ,369 ,915 
item41 185,96 250,651 ,264 ,916 
item42 184,88 251,700 ,482 ,914 
item43 184,84 254,300 ,255 ,916 
item44 185,22 251,522 ,326 ,915 
item45 184,96 250,366 ,557 ,914 
item46 185,50 250,827 ,333 ,915 
item47 185,16 249,158 ,624 ,913 
item48 185,88 248,842 ,424 ,914 
item49 186,14 252,980 ,202 ,917 
item50 186,58 269,473 -,468 ,922 
item51 185,08 246,973 ,680 ,913 
item52 184,76 254,023 ,366 ,915 
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item53 184,82 253,049 ,410 ,915 
item54 186,42 272,657 -,511 ,924 
item55 186,60 253,306 ,249 ,916 
item56 185,10 252,214 ,308 ,915 
item57 185,22 246,216 ,617 ,913 
item58 184,86 251,307 ,472 ,914 
item59 184,92 250,810 ,458 ,914 











 Scale Mean if Item 
Deleted 





if Item Deleted 
item1 169,12 266,924 ,558 ,936 
item2 169,52 262,867 ,608 ,936 
item4 169,22 267,318 ,392 ,937 
item5 168,94 266,384 ,564 ,936 
item6 169,02 271,122 ,293 ,938 
item7 168,90 268,214 ,395 ,937 
item8 168,98 264,836 ,693 ,935 
item9 168,96 265,835 ,593 ,936 
item10 170,04 268,856 ,232 ,939 
item13 169,06 270,711 ,396 ,937 
item14 169,04 265,100 ,685 ,935 
item15 169,66 267,821 ,364 ,937 
item16 169,00 266,286 ,661 ,936 
item17 169,92 260,565 ,750 ,935 
item18 168,98 266,591 ,640 ,936 
item19 168,90 267,398 ,594 ,936 
item20 168,84 268,749 ,523 ,936 
item21 168,98 266,469 ,648 ,936 
item23 168,64 272,113 ,401 ,937 
item24 168,88 268,638 ,521 ,936 
item25 169,18 266,804 ,390 ,937 
item26 169,68 262,916 ,584 ,936 
item27 169,76 263,819 ,432 ,937 
item28 168,92 267,585 ,580 ,936 
item29 169,12 266,598 ,421 ,937 
item30 169,34 258,596 ,760 ,934 
item31 169,08 265,463 ,504 ,936 
item32 169,04 270,325 ,335 ,937 
item33 169,18 264,028 ,700 ,935 
item34 169,16 261,811 ,608 ,936 
item35 169,44 267,517 ,321 ,938 
item36 169,74 263,788 ,576 ,936 
item37 169,30 270,459 ,252 ,938 
item38 170,22 267,440 ,386 ,937 
item39 168,86 269,551 ,468 ,937 
item40 168,60 273,020 ,367 ,937 
item41 169,94 269,404 ,226 ,939 
item42 168,86 268,939 ,506 ,936 
item43 168,82 272,355 ,237 ,938 
item44 169,20 269,184 ,324 ,938 
item45 168,94 267,772 ,567 ,936 
item46 169,48 267,479 ,371 ,937 
item47 169,14 266,653 ,626 ,936 
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item48 169,86 266,694 ,410 ,937 
item51 169,06 263,935 ,707 ,935 
item52 168,74 271,502 ,381 ,937 
item53 168,80 270,776 ,406 ,937 
item55 170,58 271,187 ,241 ,938 
item56 169,08 269,667 ,317 ,938 
item57 169,20 263,102 ,643 ,935 
item58 168,84 268,545 ,493 ,936 
item59 168,90 268,337 ,462 ,937 
item60 169,26 271,339 ,268 ,938 
 
 
Tabel Skala Sikap Tasamuh Setelah Uji Validitas & Reliabilitas 
 



















ketika berselisih dapat 
mengurangi rasa kesal 
satu sama lain 
 


























Valid   






Saya merasa malas 
ketika pasangan 
meminta bantuan saat 
sedang berselisih 
 
Saya acuh dengan 
kesulitan yang 
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suami dan istri adalah 


























































Saya akan marah 
ketika pasangan 
melakukan hal yang 





































































Merasa puas ketika 
bisa membalas 
perbuatan buruk yang 







































Saya akan membalas 
kesalahan yang 
pernah dilakukan oleh 
pasangan 
 

































pasangan tanpa izin 
adalah hal yang wajar 
 
Saya yakin bahwa 
pasangan adalah 



















Valid   












































kali ketika terlambat 
pulang ke rumah 
 











































keputusan adalah hal 






masalah adalah hal 






















































































































































Valid   









Merasa kesal ketika 
pasangan memberikan 
hadiah yang tidak 



























tidak sesuai dengan 
yang diinginkan 
 
Saya akan berkata apa 


















































































Saya kesal ketika 
pasangan memberikan 
masukan mengenai 







































































hal yang penting 
 
Masukan dari 
pasangan adalah hal 



























Enggan berbicara dari 
















Valid   
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Saya akan menyindir 
pasangan ketika 
melakukan hal yang 


































merupakan hal yang 
tidak penting 
 
Permintaan maaf dari 
pasangan menjadi hal 
yang penting bagi 



















Valid   











Saya acuh dengan 




























Saya akan menunggu 

























Valid   
Saling 
memuliakan  









adalah hal yang 
























Valid   
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Segan untuk meminta 




































































Valid   
 
 
Tabel Rangkuman Skala Sikap Tasamuh Setelah Uji Validitas dan Reliabilitas 
 
Indikator Komponen Valid Tidak Valid 
Suka menolong pasangan dalam 
suka dan duka 
Kognitif  1, 31 - 
Afektif  2, 32 - 
Konatif  33 3 
Menerima kelebihan dan 
kekurangan pasangan 
Kognitif  4, 34 - 
Afektif  5, 35 - 
Konatif  6, 36 - 
Melupakan kesalahan pasangan Kognitif  7, 37 - 
Afektif  8, 38 - 
Konatif  9, 39 - 
Tidak berprasangka buruk terhadap 
pasangan 
Kognitif  10, 40 - 
Afektif  41 11 
Konatif  42 12 
Berempati dalam menyelesaikan 
permasalahan 
Kognitif  13, 43 - 
Afektif  14 44 
Konatif  15, 45 - 
Tidak menyakiti baik dari segi 
ucapan maupun tindakan 
Kognitif  16, 46 - 
Afektif  17, 47 - 
Konatif  18, 48 - 
Memberikan hak kepada pasangan 
secara adil 
Kognitif  19 49 
Afektif  20 50 
Konatif  21, 51 - 
42 
 
Berinteraksi dengan baik Kognitif  22, 52 - 
Afektif  23, 53 - 
Konatif  24 54 
Mudah memaafkan Kognitif  25, 55 - 
Afektif  26, 56 - 
Konatif  27, 57 - 
Saling memuliakan  Kognitif  28, 58 - 
Afektif  29, 59 - 
Konatif  30, 60 - 


















LAMPIRAN 4  






Skala Sikap Tasamuh Setelah Try Out 
 
Indikator Komponen Favorabel Unfavorabel Total 
Suka menolong pasangan 
dalam suka dan duka 
Kognitif  1  27 2 
Afektif  - 2, 28 2 
Konatif  29 - 1 
Menerima kelebihan dan 
kekurangan pasangan 
Kognitif  3 30 2 
Afektif  - 4, 31 2 
Konatif  5 32 2 
Melupakan kesalahan 
pasangan 
Kognitif  6, 33 - 2 
Afektif  - 7, 34 2 
Konatif  35 8 2 
Tidak berprasangka buruk 
terhadap pasangan 
Kognitif  36 9 2 
Afektif  - 37 1 
Konatif  38 - 1 
Berempati dalam 
menyelesaikan permasalahan 
Kognitif  10, 39 - 2 
Afektif  11 40 2 
Konatif  41 12 2 
Tidak menyakiti baik dari 
segi ucapan maupun tindakan 
Kognitif  13 42 2 
Afektif  - 14, 43 2 
Konatif  15 44 2 
Memberikan hak kepada 
pasangan secara adil 
Kognitif  16 - 1 
Afektif  17 - 1 
Konatif  18, 45 - 2 
Berinteraksi dengan baik Kognitif  46 - 1 
Afektif  19 47 2 
Konatif  20 - 1 
Mudah memaafkan Kognitif  21 48 2 
Afektif  - 22, 49 2 
Konatif  50 23 2 
Saling memuliakan  Kognitif  51 24 2 
Afektif  52 25 2 
Konatif  53 26 2 
Total 27 26 53 
 
Skala Sikap Tasamuh Setelah Try Out 
 
No. Pernyataan SS S TS STS 
1. Menurut saya, membantu pasangan ketika berselisih 
dapat mengurangi rasa kesal satu sama lain 
    
2. Saya merasa malas ketika pasangan meminta bantuan 
saat sedang berselisih 
    
3. Kekurangan yang dimiliki oleh pasangan bukanlah 
masalah bagi saya 
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4. Kekurangan yang dimiliki pasangan mengurangi rasa 
sayang saya 
    
5. Saya menutupi kekurangan yang dimiliki oleh 
pasangan 
    
6. Saya percaya bahwa mengingat kesalahan pasangan 
dapat memperburuk komunikasi 
    
7. Merasa puas ketika bisa membalas perbuatan buruk 
yang pernah dilakukan oleh pasangan 
    
8. Saya akan membalas kesalahan yang pernah 
dilakukan oleh pasangan 
    
9. Memeriksa ponsel pasangan tanpa izin adalah hal 
yang wajar 
    
10. Memahami sudut pandang pasangan sebelum 
membuat keputusan adalah hal yang penting bagi saya 
    
11. Saya bersedia mendengarkan penjelasan dari 
pasangan ketika berbeda pandangan 
    
12. Saya akan mempertahankan pendapat pribadi dalam 
menyelesaikan masalah 
    
13. Memakai barang pemberian pasangan walaupun tidak 
suka bukanlah masalah bagi saya 
    
14. Saya merasa marah ketika pasangan melakukan 
kesalahan 
    
15. Saya menghargai usaha pasangan meskipun hasilnya 
tidak sesuai dengan yang diinginkan 
    
16. Menurut saya, pasangan berhak untuk memberikan 
masukan terhadap perilaku pasangannya   
    
17. Saya bersedia membantu pasangan mengerjakan 
pekerjaan rumah 
    
18. Saya menghargai pendapat yang diberikan oleh 
pasangan walaupun berbeda 
    
19. Saya bersedia mendengarkan keluh kesah pasangan     
20. Mendengarkan pasangan ketika sedang berbicara 
meskipun tidak sependapat 
    
21. Kesalahan pasangan dimasa lalu merupakan hal yang 
tidak penting 
    
22. Saya merasa sulit melupakan kekecewaan terhadap 
pasangan 
    
23. Saya akan menunggu permintaan maaf dari pasangan 
ketika sedang berselisih 
    
24. Memuji pasangan secara langsung adalah hal yang 
memalukan bagi saya 
    
25. Segan untuk meminta maaf terlebih dahulu kepada 
pasangan ketika sedang berselisih 
    
26. Ketika sedang menghadapi permasalahan, saya mudah 
menyalahkan pasangan 
    
27. Saya percaya bahwa menolong pasangan ketika 
sedang berselisih dapat menurunkan harga diri 
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28. Saya acuh dengan kesulitan yang dialami oleh 
pasangan ketika berbeda pendapat 
    
29. Saya akan membantu pasangan meskipun tidak 
sependapat dengannya 
    
30. Menurut saya, perbedaan antara suami dan istri adalah 
masalah yang besar 
    
31. Merasa minder dengan kelebihan yang dimiliki oleh 
pasangan 
    
32. Saya akan marah ketika pasangan melakukan hal yang 
tidak sesuai bagi saya 
    
33. Membalas kesalahan yang pernah dilakukan oleh 
pasangan adalah hal yang melelahkan 
    
34. Saya khawatir pasangan akan mengulangi kesalahan 
yang pernah dilakukan 
    
35. Saya akan mengingat kebaikan pasangan ketika 
kecewa kepadanya 
    
36. Saya yakin bahwa pasangan adalah orang yang dapat 
dipercaya 
    
37. Saya cemas ketika pasangan bepergian tanpa 
mengajak  
    
38. Saya bertanya secara langsung kepada pasangan 
ketika mendengar kabar burung tentangnya 
    
39. Mempertimbangkan pendapat pasangan dalam 
menyelesaikan masalah adalah hal yang perlu 
dilakukan 
    
40. Saya acuh dengan pendapat pasangan ketika 
menghadapi permasalahan 
    
41. Saya memikirkan perasaan pasangan ketika 
memutuskan suatu masalah 
    
42. Saya percaya bahwa menyindir pasangan bisa 
menyelesaikan masalah tanpa menyakitinya 
    
43. Merasa kesal ketika pasangan memberikan hadiah 
yang tidak sesuai dengan harapan 
    
44. Saya akan berkata apa adanya meskipun itu menyakiti 
pasangan 
    
45. Saya memberikan kepercayaan kepada pasangan 
untuk berkegiatan diluar rumah 
    
46. Masukan dari pasangan adalah hal yang penting bagi 
keutuhan keluarga 
    
47. Enggan berbicara dari hati ke hati bersama pasangan     
48. Permintaan maaf dari pasangan menjadi hal yang 
penting bagi saya ketika sedang berselisih 
    
49. Saya acuh dengan permintaan maaf dari pasangan 
ketika sedang berselisih 
    
50. Saya memaafkan kesalahan pasangan sebelum dia 
meminta maaf 
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51. Menerima pemberian pasangan meskipun tidak 
menyukainya adalah yang perlu dilakukan 
    
52. Saya senang memberikan pujian kepada pasangan     
53. Saya akan meninggalkan hal yang tidak disukai oleh 
pasangan meskipun saya menyukainya 

















LAMPIRAN 5  
SKALA PENYESUAIAN PERKAWINAN 











1 Penyesuaian terhadap 
pasangan 
1, 16, 24, 32 5, 12, 20, 28, 35 9 
2 Penyesuaian seksual 2, 9, 17, 25 6, 13, 21, 29, 36 9 
3 Penyesuaian keuangan 3, 10, 18, 26, 33 7, 14, 22, 30, 37 10 
4 Penyesuaian dengan 
keluarga pasangan 
4, 11, 19, 27, 34 8, 15, 23, 31, 38 10 
 Jumlah 18 20 38 
 
Skala Penyesuaian Perkawinan Sebelum Try Out  
 
Assalamualaikum Wr. Wb. 
 
Perkenalkan saya Chusnul Nur Fadhilah, mahasiswi Fakultas Psikologi Universitas 
Muhammadiyah Malang yang saat ini sedang melakukan penelitian guna 
menyelesaikan tugas akhir. Saya meminta kesediaan saudara/i untuk berpartisipasi 
dalam penelitian saya dengan kriteria subjek yaitu : (1) sudah menikah (dengan 
proses ta'aruf), (2) usia pernikahan maksimal 5 tahun.  
Semua data yang saudara/i berikan akan dijaga KERAHASIAANNYA dan hanya 
akan digunakan untuk kepentingan penelitian. Oleh sebab itu saya sangat berharap 
kesediaan saudara/i untuk dapat membantu saya dalam penelitian ini dengan 
mengisi beberapa pernyataan secara jujur sesuai dengan diri saudara/i. Atas 
partisipasinya saya mengucapkan banyak terimakasih. 
 
Wassalamualaikum Wr. Wb. 
Identitas Diri : 
Nama (Inisial)  : 
Jenis Kelamin  : Laki-laki   Perempuan 
Usia pernikahan  : 
 
Petunjuk Pengisian : 
Saudara/i diminta untuk merespon pernyataan dengan memberikan tanda centang 
(v) pada salah satu pilihan jawaban yang sesuai dengan diri saudara/i. Terdapat 
empat pilihan jawaban yaitu SS, S, TS, dan STS. 
Ket : 
SS  = Sangat Setuju 
S  = Setuju 
TS  = Tidak Setuju 
STS  = Sangat Tidak Setuju 
 







No. Pernyataan SS S TS STS 
1. Saya dapat memahami pasangan saya, walaupun 
terdapat perbedaan kebiasaan antara saya dan 
pasangan 
    
2. Bila saya belum siap berhubungan intim, pasangan 
selalu dapat menerima alasan saya 
    
3. Saya selalu berupaya agar kondisi keuangan 
keluarga dapat mencukupi kebutuhan sehari-hari 
    
4. Saya sering berkunjung ke rumah mertua saya     
5. Saya merasa kesulitan menerima beberapa 
kebiasaan pasangan saya 
    
6. Saya menolak ajakan hubungan seksual dari 
pasangan jika saya tidak ingin melakukannya 
    
7. Saya merasa kondisi keuangan kami kurang 
mencukupi untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari 
    
8. Saya kurang senang jika harus berhubungan 
dengan keluarga pasangan saya 
    
9. Tidak ada permasalahan yang mengganggu 
hubungan seksual saya dengan pasangan 
    
10. Saya dan pasangan sepakat, keuangan dalam 
keluarga dikelola bersama 
    
11. Mertua saya ikut memberikan bantuan ketika 
keluarga saya mengalami permasalahan 
    
12. Perbedaan nilai hidup antara saya dan pasangan 
menimbulkan masalah dalam perkawinan kami 
    
13. Hubungan seksual dalam rumah tangga saya 
kurang begitu lancar 
    
14. Saya merasa kesal jika urusan keuangan saya, 
dicampuri oleh pasangan 
    
15. Saya merasa kesal karena mertua terlalu banyak 
mencampuri urusan rumah tangga kami 
    
16. Saya tidak mengalami kesulitan untuk 
menyesuaikan diri dengan pasangan saya 
    
17. Saya merasa puas dengan hubungan seksual yang 
kami lakukan selama ini 
    
18. Saya mampu mengatur kondisi keuangan keluarga 
dengan baik 
    
19. Bagi saya tidak ada hambatan dalam menyesuaikan 
diri dengan keluarga pasangan 
    
20. Ada ketidakseimbangan peran dalam keluarga 
antara saya dan pasangan 
    
21. Saya terganggu apabila sering melakukan 
hubungan seksual dengan pasangan 
    
22. Yang sering menyebabkan kami berselisih adalah 
masalah keuangan 
    
23. Saya sering terlibat pertengkaran dengan keluarga 
pasangan saya 
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24. Saya bisa berbagi kesenangan dan hobi yang sama 
dengan pasangan saya 
    
25. Saya dan pasangan mempunyai pandangan yang 
sama dalam menentukan frekuensi hubungan 
seksual 
    
26. Kami selalu memperhitungkan pengeluaran uang 
bersama-sama 
    
27. Saya merasa senang bila diminta hadir dalam acara 
keluarga besar pasangan saya 
    
28. Perbedaan hobi antara saya dan pasangan 
menimbulkan masalah dalam perkawinan kami 
    
29. Frekuensi hubungan seksual kami tergolong jarang     
30. Saya sering merasa kesal bila pasangan selalu 
menanyakan besarnya pengeluaran sehari-hari 
    
31. Seringkali saya enggan bila diajak pasangan saya 
untuk mengunjungi keluarganya 
    
32. Saya dan pasangan memiliki minat yang sama     
33. Kami sepakat bahwa keuangan keluarga diatur 
secara hemat 
    
34. Sejauh tidak mencampuri urusan rumah tangga 
kami, kedatangan mertua atau ipar selalu saya 
sambut dengan baik 
    
35. Dalam banyak hal, minat saya dan pasangan tidak 
sama  
    
36. Ketika pasangan saya menginginkan variasi lain 
dalam hubungan seksual, saya tidak 
mempedulikannya 
    
37. Saya merasa tersinggung bila pasangan saya 
membeli barang-barang yang kurang bermanfaat 
    
38. Saya merasa kesal karena mertua terlalu banyak 
mencampuri urusan rumah tangga Kami 


















HASIL UJI VALIDITAS DAN 















 Scale Mean if Item 
Deleted 




Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
item1 118,30 134,827 ,441 ,891 
item2 118,42 136,330 ,293 ,893 
item3 118,02 138,224 ,275 ,893 
item4 118,52 135,357 ,327 ,893 
item5 119,02 134,469 ,346 ,892 
item6 118,44 136,823 ,265 ,893 
item7 118,56 134,823 ,325 ,893 
item8 118,38 132,975 ,558 ,889 
item9 118,44 135,190 ,336 ,892 
item10 118,18 134,885 ,496 ,890 
item11 118,84 135,851 ,229 ,895 
item12 118,56 130,986 ,523 ,889 
item13 118,26 131,666 ,631 ,888 
item14 118,18 135,498 ,367 ,892 
item15 118,74 138,074 ,161 ,895 
item16 118,48 130,744 ,596 ,888 
item17 118,24 133,656 ,595 ,889 
item18 118,62 131,669 ,629 ,888 
item19 118,60 132,163 ,583 ,889 
item20 118,68 133,936 ,396 ,891 
item21 118,28 136,002 ,379 ,892 
item22 118,38 130,281 ,623 ,887 
item23 118,18 135,212 ,470 ,891 
item24 118,32 131,773 ,599 ,888 
item25 118,52 130,663 ,615 ,888 
item26 118,64 134,562 ,396 ,891 
item27 118,48 135,234 ,456 ,891 
item28 118,32 131,324 ,629 ,888 
item29 118,68 135,406 ,358 ,892 
item30 118,58 131,065 ,544 ,889 
item31 118,40 132,612 ,590 ,889 
item32 118,84 133,974 ,417 ,891 
item33 118,30 137,071 ,280 ,893 
item34 118,14 136,286 ,421 ,891 
item35 119,16 134,668 ,312 ,893 
item36 118,56 137,149 ,197 ,895 
item37 119,56 139,272 ,069 ,898 











 Scale Mean if Item 
Deleted 




Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
item1 104,22 120,053 ,463 ,907 
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item2 104,34 121,045 ,342 ,909 
item3 103,94 123,241 ,306 ,909 
item4 104,44 121,190 ,304 ,909 
item5 104,94 120,670 ,306 ,910 
item6 104,36 122,276 ,261 ,910 
item7 104,48 119,806 ,356 ,909 
item8 104,30 118,663 ,553 ,906 
item9 104,36 119,909 ,386 ,908 
item10 104,10 119,888 ,540 ,906 
item12 104,48 116,459 ,537 ,906 
item13 104,18 116,763 ,675 ,904 
item14 104,10 120,867 ,375 ,908 
item16 104,40 116,082 ,622 ,904 
item17 104,16 118,953 ,620 ,905 
item18 104,54 117,764 ,600 ,905 
item19 104,52 118,010 ,570 ,905 
item20 104,60 119,469 ,398 ,908 
item21 104,20 121,061 ,410 ,908 
item22 104,30 117,031 ,559 ,905 
item23 104,10 120,745 ,467 ,907 
item24 104,24 116,962 ,634 ,904 
item25 104,44 115,762 ,658 ,904 
item26 104,56 119,394 ,443 ,907 
item27 104,40 120,571 ,469 ,907 
item28 104,24 116,553 ,664 ,904 
item29 104,60 119,633 ,446 ,907 
item30 104,50 118,418 ,444 ,907 
item31 104,32 118,589 ,564 ,905 
item32 104,76 119,125 ,444 ,907 
item33 104,22 122,175 ,301 ,909 
item34 104,06 121,976 ,398 ,908 
item35 105,08 120,524 ,293 ,910 
 
 
Tabel Skala Penyesuaian Perkawinan Setelah Uji Validitas dan Reliabilitas 
 

























Saya dapat memahami 
pasangan saya, walaupun 
terdapat perbedaan kebiasaan 
antara saya dan pasangan 
 
Saya merasa kesulitan 
menerima beberapa kebiasaan 
pasangan saya 
 
Perbedaan nilai hidup antara 
saya dan pasangan 
menimbulkan masalah dalam 
perkawinan kami 
 
Saya tidak mengalami 
kesulitan untuk menyesuaikan 
































































































Ada ketidakseimbangan peran 
dalam keluarga antara saya 
dan pasangan 
 
Saya bisa berbagi kesenangan 
dan hobi yang sama dengan 
pasangan saya 
 
Perbedaan hobi antara saya 
dan pasangan menimbulkan 
masalah dalam perkawinan 
kami 
 
Saya dan pasangan memiliki 
minat yang sama 
 
Dalam banyak hal, minat saya 





































































































Bila saya belum siap 
berhubungan intim, pasangan 
selalu dapat menerima alasan 
saya 
 
Saya menolak ajakan 
hubungan seksual dari 
pasangan jika saya tidak ingin 
melakukannya 
 
Tidak ada permasalahan yang 
mengganggu hubungan 
seksual saya dengan pasangan 
 
Hubungan seksual dalam 
rumah tangga saya kurang 
begitu lancar 
 
Saya merasa puas dengan 
hubungan seksual yang kami 
lakukan selama ini 
 
Saya terganggu apabila sering 
melakukan hubungan seksual 
dengan pasangan 
 
Saya dan pasangan 
mempunyai pandangan yang 
sama dalam menentukan 



































































































































Frekuensi hubungan seksual 
kami tergolong jarang 
 
Ketika pasangan saya 
menginginkan variasi lain 





























































Saya selalu berupaya agar 
kondisi keuangan keluarga 
dapat mencukupi kebutuhan 
sehari-hari 
 
Saya merasa kondisi keuangan 




Saya dan pasangan sepakat, 
keuangan dalam keluarga 
dikelola bersama 
 
Saya merasa kesal jika urusan 
keuangan saya, dicampuri oleh 
pasangan 
 
Saya mampu mengatur kondisi 
keuangan keluarga dengan 
baik 
 
Yang sering menyebabkan 
kami berselisih adalah 
masalah keuangan 
 




Saya sering merasa kesal bila 




Kami sepakat bahwa keuangan 
keluarga diatur secara hemat 
 
Saya merasa tersinggung bila 

































































































































































Valid   
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Saya sering berkunjung ke 
rumah mertua saya 
 
Saya kurang senang jika harus 
berhubungan dengan keluarga 
pasangan saya 
 
Mertua saya ikut memberikan 
bantuan ketika keluarga saya 
mengalami permasalahan 
 
Saya merasa kesal karena 
mertua terlalu banyak 
mencampuri urusan rumah 
tangga kami 
 
Bagi saya tidak ada hambatan 
dalam menyesuaikan diri 
dengan keluarga pasangan 
 
Saya sering terlibat 
pertengkaran dengan keluarga 
pasangan saya 
 
Saya merasa senang bila 
diminta hadir dalam acara 
keluarga besar pasangan saya 
 
Seringkali saya enggan bila 
diajak pasangan saya untuk 
mengunjungi keluarganya 
 
Sejauh tidak mencampuri 
urusan rumah tangga kami, 
kedatangan mertua atau ipar 
selalu saya sambut dengan 
baik 
 
Saya merasa kesal karena 
mertua terlalu banyak 




































































































































































Tabel Rangkuman Skala Penyesuaian Perkawinan Setelah Uji Validitas dan 
Reliabilitas 
 
No. Aspek No. Item Valid 
No. Item Tidak 
Valid 
1 Penyesuaian terhadap pasangan 1, 5, 12, 16, 20, 24, 
28, 32, 35 
- 
2 Penyesuaian seksual 2, 6, 9, 13, 17, 21, 
25, 29 
36 
3 Penyesuaian keuangan 3, 7, 10, 14, 18, 22, 
26, 30, 33 
37 
4 Penyesuaian dengan keluarga 
pasangan 
4, 8, 19, 23, 27, 31, 
34 
11, 15, 38 


















LAMPIRAN 7  
SKALA PENYESUAIAN PERKAWINAN 











1 Penyesuaian terhadap 
pasangan 
1, 14, 22, 29 5, 11, 18, 26, 33 9 
2 Penyesuaian seksual 2, 9, 15, 23 6, 12, 19, 27 8 
3 Penyesuaian keuangan 3, 10, 16, 24, 31 7, 13, 20, 28 9 
4 Penyesuaian dengan 
keluarga pasangan 
4, 17, 25, 32 8, 21, 29 7 
 Jumlah 17 16 33 
 
Skala Penyesuaian Perkawinan Setelah Try Out 
 
No. Pernyataan SS S TS STS 
1. Saya dapat memahami pasangan saya, walaupun 
terdapat perbedaan kebiasaan antara saya dan 
pasangan 
    
2. Bila saya belum siap berhubungan intim, pasangan 
selalu dapat menerima alasan saya 
    
3. Saya selalu berupaya agar kondisi keuangan 
keluarga dapat mencukupi kebutuhan sehari-hari 
    
4. Saya sering berkunjung ke rumah mertua saya     
5. Saya merasa kesulitan menerima beberapa 
kebiasaan pasangan saya 
    
6. Saya menolak ajakan hubungan seksual dari 
pasangan jika saya tidak ingin melakukannya 
    
7. Saya merasa kondisi keuangan kami kurang 
mencukupi untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari 
    
8. Saya kurang senang jika harus berhubungan 
dengan keluarga pasangan saya 
    
9. Tidak ada permasalahan yang mengganggu 
hubungan seksual saya dengan pasangan 
    
10. Saya dan pasangan sepakat, keuangan dalam 
keluarga dikelola bersama 
    
11. Perbedaan nilai hidup antara saya dan pasangan 
menimbulkan masalah dalam perkawinan kami 
    
12. Hubungan seksual dalam rumah tangga saya 
kurang begitu lancar 
    
13. Saya merasa kesal jika urusan keuangan saya, 
dicampuri oleh pasangan 
    
14. Saya tidak mengalami kesulitan untuk 
menyesuaikan diri dengan pasangan saya 
    
15. Saya merasa puas dengan hubungan seksual yang 
kami lakukan selama ini 
    
16. Saya mampu mengatur kondisi keuangan keluarga 
dengan baik 
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17. Bagi saya tidak ada hambatan dalam menyesuaikan 
diri dengan keluarga pasangan 
    
18. Ada ketidakseimbangan peran dalam keluarga 
antara saya dan pasangan 
    
19. Saya terganggu apabila sering melakukan 
hubungan seksual dengan pasangan 
    
20. Yang sering menyebabkan kami berselisih adalah 
masalah keuangan 
    
21. Saya sering terlibat pertengkaran dengan keluarga 
pasangan saya 
    
22. Saya bisa berbagi kesenangan dan hobi yang sama 
dengan pasangan saya 
    
23. Saya dan pasangan mempunyai pandangan yang 
sama dalam menentukan frekuensi hubungan 
seksual 
    
24. Kami selalu memperhitungkan pengeluaran uang 
bersama-sama 
    
25. Saya merasa senang bila diminta hadir dalam acara 
keluarga besar pasangan saya 
    
26. Perbedaan hobi antara saya dan pasangan 
menimbulkan masalah dalam perkawinan kami 
    
27. Frekuensi hubungan seksual kami tergolong jarang     
28. Saya sering merasa kesal bila pasangan selalu 
menanyakan besarnya pengeluaran sehari-hari 
    
29. Seringkali saya enggan bila diajak pasangan saya 
untuk mengunjungi keluarganya 
    
30. Saya dan pasangan memiliki minat yang sama     
31. Kami sepakat bahwa keuangan keluarga diatur 
secara hemat 
    
32. Sejauh tidak mencampuri urusan rumah tangga 
kami, kedatangan mertua atau ipar selalu saya 
sambut dengan baik 
    
33. Dalam banyak hal, minat saya dan pasangan tidak 
sama  
























Uji Korelasi Antara Sikap Tasamuh dengan Penyesuaian Perkawinan 
 
Correlations 
 SikapTasamuh PenyesuaianPerkawinan 
SikapTasamuh 
Pearson Correlation 1 ,693** 
Sig. (2-tailed)  ,000 
N 77 77 
PenyesuaianPerkawinan 
Pearson Correlation ,693** 1 
Sig. (2-tailed) ,000  
N 77 77 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 
Uji Kenormalan Data 






Std. Deviation 7,85029178 




Kolmogorov-Smirnov Z ,761 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,609 
a. Test distribution is Normal. 







Valid 77 77 
Missing 0 0 
Mean 172,04 107,73 
Median 169,00 107,00 
Std. Deviation 15,648 10,887 
Minimum 141 80 
Maximum 206 131 
 
 
